PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIF LEARNING
TIPE TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAI) UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA SISWA KELASVIII
MTsAL-MUHAJIRIN TAPUNG
KABUPATEN KAMPAR

Oleh

ADITYAWARMAN HIDAYAT
NIM. 10615003524

FAKULTASTARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1431 H/2010 M



PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIF LEARNING
TIPE TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAI) UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA SISWA KELASVIII
MTsAL-MUHAJIRIN TAPUNG
KABUPATEN KAMPAR

Skripsi
Digjukan untuk Memperoleh Gelar

Sarjana Pendidikan
(S.Pd)

ADITYAWARMAN HIDAYAT
NIM. 10615003524

JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTASTARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1431 H/2010 M



ABSTRAK

Adityawarman Hidayat, (2010) : Penerapan Model Pembelajaran Cooperatif
Learning Tipe Team Assisted
I ndividualization (TAI) untuk
Meningkatkan Pemahaman  Konsep
Matematika Siswa Kelas VIII MTs Al-
Muhajirin Tapung Kabupaten Kampar.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan papan model
pembelajarancooperatif learning tipe Team Assisted Individualization (TAl)
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika skelas VIII MTs Al-
Muhajirin Tapung Kabupaten Kampar. Dalam penelit@mumusan masalahnya
adalah “Bagaimanakah penerapan model pembelagna@peratif learning tipe
Team Assisted Individualization (TAI) dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa kelas VIII MTs Al-Muhajirin Tapuk@bupaten Kampar pada
pokok bahasan Bangun Ruang Kubus dan Balok?”.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kel&ubjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al-Mulr@y Tapung Kabupaten
Kampar yang berjumlah 31 orang dan objek penelitniradalah pemahaman
konsep matematika siswa.

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakanyang dilakukan
setiap kali pertemuan. Peneliti memberikan skoukisetiap soal yang mencakup
keseluruhan indikator dari pemahaman konsep mailem&etelah diperoleh data
hasil belajar siswa sebelum dan setelah menggunakatakan, peneliti
menganalisis data. Teknik analisis data yang digamadalah analisis statistik
deskriptif.

Analisis data hasil tes pemahaman konsep matemait@a sebelum
tindakan, diperoleh ketuntasan individual dari &lwa yaitu 6 siswa tuntas dan
25 siswa belum tuntas, dengan rata-rata ketuntasaara klasikal 19,35%.
Sedangkan hasil tes pemahaman konsep matematikmrdgrenerapan model
pembelajararooperatif learning tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada
siklus terakhir diperoleh ketuntasan individuals?§wa tuntas dan 4 siswa belum
tuntas, rata-rata ketuntasan secara klasikal man8a09%.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapathii&kesimpulan bahwa
penerapan model pembelajaracooperatif learning tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dapat meningkatkan pemahaman konsep mateaatik
siswa kelas VIII MTs Al-Muhajirin Tapung Kabupat&ampar.



ABSTRACT

Adityawar man Hidayat, (2010) : Application of Team Assisted
Individualization (TAI) Type of
Cooperative Learning to Increase Students
Understanding of Mathematic Concept at
the Eighth Grade Students of Madrasah
Tsanawiyah Al-Muhajirin Tapung Kampar
Regency.

The objective of this research is to describe tpplieation of Team
Assisted Individualization (TAI) type of cooperatilearning to increase students
understanding of mathematic concept at the eighaldeg students of Madrasah
Tsanawiyah Al-Muhajirin Tapung Kampar Regency. Townulation of problem
is “How is the application of Team Assisted Indivadization (TAI) type of
cooperative learning to increase students undetistgrof mathematic concept at
the eighth grade students of Madrasah Tsanawiyatiuklajirin Tapung Kampar
Regencyspecially in the topic of Cube and Balok space?”

This research is Class Action Research. The suhjedhis research is the
eighth grade students of Madrasah Tsanawiyah Aldyiuh Tapung Kampar
Regency. object of this research is the studentdetstanding of mathematic
concept.

To collect the data in this research, the researaked test, which is
conducted on every meeting. The researcher gavecttre for each question to
all indicators of the understanding of Mathematimaept. After obtaining the
data of students learning score before and afterguthe action, researcher
analyze the data. The technique of data analyzsssisriptive statistic technique.

From data analyses of the test result of students utaohelig to the
concept of mathematic before an action, it was dothat there are 6 students
(19,35%) out of 31 students are mastered the topit while 25 more students
are not mastered. After implementing the Team Aedisndividualization Type
of cooperative learning, it was found that theme 2r students (87,09%) out of 31
students are mastered the topic well while 4 mtudents are not mastered..

Based on the result of data analysis, it is coredutthat the application of
of Team Assisted Individualization (TAI) type of auerative learning can
increase students understanding of mathematic pbnat the eighth grade
students of Madrasah Tsanawiyah Al-Muhajirin Taplagnpar Regency.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peyang amat
penting dalam kehidupan manusia, terutama dalamingieatkan kualitas
pendidikan manusia. Matematika dapat meningkatkda pikir manusia dan
berperan dalam setiap kehidupan. Matematika meaupadarana untuk
menanamkan kebiasaan bernalar dalam pikiran seggdtarena matematika
merupakan ilmu terapan dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika juga merupakan salah satu bagian yangngedalam
bidang ilmu pengetahuan. Apabila dilihat dari suglengklasifikasian bidang
iimu pengetahuan, matematika termasuk ke dalam-ilimu eksakta yang
lebih banyak memerlukan pemahaman dari pada hapalatuk dapat
memahami suatu pokok bahasan dalam matematikaa digsus mampu
menguasai konsep-konsep tersebut untuk memecahkasalah yang
dihadapinya.

Salah satu tujuan pendidikan matematika yang dikat&ffandi, dkk
adalah agar siswa dapat memahami matemiti®elain itu, di dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomortaun 2006, yang
dikutip oleh Risnawati menyatakan bahwa tujuan nmedejari matematika di
sekolah yaitu agar peserta didik memiliki kemampuwa@mahami konsep

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep m&ngaplikasikan

! Effandi Zakaria dkk.Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik, Kuala Lumpur,
Prin-AD Sdn. Bhd., 2007, him. 81.



konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efislan tepat dalam
pemecahan masaldhiNamun, keadaan dilapangan belumlah sesuai dengan
yang diharapkan.

Berdasarkan tujuan pelajaran matematika yang tiledmukakan di
atas, jelaslah bahwa matematika bertujuan agamsmsemiliki kemampuan
memahami konsep matematika. Pemahaman siswa dalampetajari
matematika ini tidak terpisah-pisah, antara satnskp dengan konsep lain
saling terkait, pemahaman siswa pada topik terteakan menuntut
pemahaman siswa dalam topik sebelumnya. Jadi dalamahami konsep-
konsep matematika hendaknya dipahami secara siteagar tujuan dari
pemahaman konsep matematika itu sendiri dapatoiaica

Berdasarkan hasil pengamatan awal pada proses |agande selama
2 bulan sejak Senin tanggal 4 Januari 2010 sangda@rang di MTs Al-
Muhajirin Desa Pancuran Gadirf{ecamatan Tapung Kabupaten Kampar,
diperoleh realita bahwa pemahaman konsep matemaitkea kelas VI
masih tergolong rendah, dengan gejala-gejala sebaghkut:

1. Apabila ditanya suatu konsep oleh seorang gurwastddak menjawab
dengan penuh keyakinan atau malah diam.
2. Apabila guru memberikan soal yang sedikit berbeaia cbntoh, banyak

siswa yang bingung dan ragu dalam menyelesaikdntsosebut.

2 Risnawati Strategi Pembelajaran Matematika, Pekanbaru, Suska Press, 2008, him. 12.



3. Tingkat pemahaman materi siswa masih sangat kutalagn mempelajari
satu topik pelajaran, sehingga topik pelajaran ydipglajari oleh siswa
tersebut tidak ingat lagi besoknya.

4. Tingkat kesulitan siswa dalam mengerjakan soal gagmat tinggi.

Dari gejala-gejala yang tampak tersebut, persoganmadalah
bagaimana menanamkan konsep matematika sebaikybakepada siswa.
Suatu inovasi dalam pembelajaran sangat diperlukanini bukan semata-
mata menyangkut kegiatan guru mengajar akan tetapitikberatkan pada
aktivitas belajar siswa, membantu siswa jika adasuki@an atau
membimbingnya untuk memperoleh suatu kesimpularg ylaenar. Model
pembelajaran dipilih dengan harapan dapat berguag lisaha-usaha
perbaikan proses pembelajaran matematika guna giatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa khususnya dammnya prestasi
belajar matematika siswa.

Kondisi pembelajaran dimana siswa belajar seceast peperti gejala-
gejala yang disebutkan di atas jelas tidak menguhkian terhadap
pemahaman konsep matematika siswa. Untuk itu pedia guru agar siswa
belajar secara aktif. Salah satu cara untuk meatkgh mutu pendidikan
adalah mengaktifkan siswa dalam belajar. Wadahvitddi siswa dalam
belajar akan lebih produktif apabila siswa belajalam kelompok. Selain itu,
agar pembelajaran dapat memaksimalkan proses ddrbbkajar matematika,
guru perlu mendorong siswa untuk terlibat secat& @lam diskusi, bertanya

serta menjawab pertanyaan, berpikir kritis, mesjaa setiap jawaban yang



diberikan, serta mengajukan alasan untuk setiapbaw yang diajukan.
Pembelajaran yang diberikan pada kondisi ini ditkka pada penggunaan
diskusi, baik diskusi dalam kelompok kecil maupuskdsi dalam kelas
secara keseluruhan. Model pembelajaran sepertdapat disebut sebagai
model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatitdoperatif learning) adalah sebuah metode

pembelajaran aktif dan partisipatif yang realisggirmenghendaki peserta
didik untuk bersikap aktif selama proses pembedajar

Kegiatan belajar bersama dalatnoperatif learning ini juga dapat
membantu memacu belajar aktif. Kegiatan belajar dengajar di kelas
memang dapat menstimulasikan belajar aktif, namemampuan untuk
mengajar melalui kerjasama kelompok-kelompok kekdn memungkinkan
untuk menggalakkan kegiatan belajar aktif dengam é&husus. Apa yang
didiskusikan siswa dengan teman-temannya memungkinkereka untuk
memperoleh pemahaman dan penguasaan materi peldf@mberian tugas
yang berbeda kepada siswa juga akan mendorong anargkk tidak hanya
belajar bersama namun juga mengajarkan satu samaskhingga dapat

terjadi komunikasi yang bermakfa.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang sdmgyamlusif bagi
terciptanya suasana belajar komunikatif sehinggaimigulkan kemampuan
pemahaman konsep matematika adalah model pemlaglagmoperatif

learning tipe Team Assisted Individualization (TAI), yaitu pembelajaran yang

% |sjoni, Cooperatif Learning, Bandung, Alfabeta, 2009, him. 37.
# Melvin L. Silberman Active Learning (101 cara belajar siswa aktif), Bandung, Nusa
Media, 2006, him. 31.



mengutamakan pemberian bantuan secara individwalebih lagi model
pembelajarancooperatif learning dapat membangun suasana kesungguhan
yang terjalin baik antar siswa maupun dengan gehingga diharapkan
pemahaman konsep matematika itu sendiri dapatoairca

Berdasarkan paparan di atas, penulis merasa pentuk u
merealisasikan upaya tersebut dalam suatu penelitiengan judul
“Penerapan Model PembelajaranCooperatif Learning Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas VIII MTs Al-Muhajirin Tapun g Kabupaten

Kampar”.

B. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judoélgean, ada

beberapa istilah yang perlu ditegaskan, yaitu:

1. Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan om@njelaskan
suatu situasi atau tindakan dalam matematika.

2. Model pembelajaran cooperatif learning tipe Team Assisted
Individualization (TAIl) adalah pembelajaran kelompok yang
dikombinasikan dengan pembelajaran individBetiap kelompok terdiri

dari 4 sampai 5 siswa pada suatu kelas, mengutanpeaberian bantuan

® Gusni SatriawatiPembelajaran dengan Pendekatan Open-Ended untuk Meningkatkan
Pemahaman dan Kemampuan Komunikasi Matematik Sswa SMP, Algoritma Vol. 1 No. 1, Juni
2006, Tidak Diterbitkan, him. 108.

® Effandi Zakaria dkk.Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik, Kuala Lumpur,
Prin-AD Sdn. Bhd., 2007, him. 22.



secara individual kepada siswa yang mengalami kasuimemahami

materi pelajaran dari teman maupun guru.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah "Bageakah
penerapan model pembelajaraooperatif learning tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dalam meningkatkan pemahaman konsep matkenati
siswa kelas VIII MTs Al-Muhajirin Tapung Kabupat&ampar pada pokok

bahasan Bangun Ruang Kubus dan Balok?”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan papan model
pembelajarancooperatif learning tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dalam meningkatkan pemahaman konsep matemaigwa kelas
VIII MTs Al-Muhajirin Tapung Kabupaten Kampar.
2. Manfaat Penelitian
a.Bagi kepala sekolah, sebagai salah satu bahan arasl#tam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika ds MIFMuhajirin
Tapung Kabupaten Kampar.
b. Bagi guru, dapat menambah khasanah pembelajgaag sangat
mungkin dijadikan sebagai salah satu alternatémigbelaksanaan tugas

mengajar guru di sekolah.



c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menjadi bahrujukan dalam rangka
menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang lingkygng lebih luas
sekaligus sebagai sumbangan pada dunia pendidd@sebagai salah
satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan diRU$KA RIAU.

d. Bagi siswa, model pembelajaraooperatif learning tipe Team Assisted
Individualization (TAIl) berpeluang mendorong siswa bekerjasama
untuk meraih hasil belajar yang lebih dari cukupramgsang siswa
melakukan  eksplorasi berbagai kemampuan berpikir n da

mengkonstruksi kemampuan pemahaman konsep matamatik



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis

1

Pemahaman Konsep M atematika

Pemahaman konsep matematika adalah salah satun togueing
dalam pembelajaran, memberikan pengertian tentatgrnpembelajaran.
Pemahaman konsep matematika juga merupakan salabugaan dari
setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebalu guerupakan
pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang dikaragHal ini sesuai
dengan Herman Hudojo yang menyatakan “Tujuan mangadalah agar
pengetahuan yang disampaikan dapat dipahami pesdidi”.*
Pendidikan yang baik adalah usaha yang berhasilbaa siswa kepada
tujuan yang ingin dicapai yaitu agar bahan yangrdgaikan dipahami
sepenuhnya oleh siswa.

Pemahaman ataunderstanding mempunyai beberapa tingkatan
dalam arti yang berbeda. Pemahaman adalah kemampméunk
menjelaskan suatu situasi atau suatu tindakan. ig@ametu suatu konsep
adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang nikinglri-ciri umum 2
Stimuli adalah objek-objek atau oranggr(son). Jadi pemahaman konsep

matematika adalah suatu kemampuan untuk menjelasiedn situasi atau

him. 5.

! Herman HudojoStrategi Mengajar Belajar matematika, Malang, IKIP Malang, 1990,

2 Oemar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, Jakarta,

Bumi Aksara, 2008, him. 162.



tindakan dalam kelas atau kategori stimuli yang thlenciri-ciri umum
dalam matematika.

Kemampuan pemahaman terhadap konsep matematikg@akaru
bagian yang sangat penting dalam proses pembelajara memecahkan
konsep matematika menjadi landasan untuk berp#tand menyelesaikan
persoalan matematika. Keberhasilan pembelajarantemagika dapat
diukur dari kemampuan siswa dalam memahami dan rayeken berbagai
konsep untuk memecahkan masalah. Siswa dikatakhanpaapabila
indikator-indikator pemahaman tercapaDengan demikian, mengacu
pada indikator-indikator tersebut berarti siswaadlapengerjakan soal-soal
yang diberikan dengan baik dan benar maka siswadaki&n paham

Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga mkamerl
keterampilan, baik keterampilan jasmani maupun mohaeterampilan
jasmani meliputi keterampilan-keterampilan yang alapi amati,
sedangkan keterampilan rohani bersifat lebih rukaitena tidak selalu
berhubungan dengan masalah-masalah yang dapat tididara lebih
abstrak, seperti keterampilan berpikir, penghayatarta kreativitas untuk
menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah ataggkon

Pemahaman konsep matematika diklasifikasikan pgedaracam,
yaitu : pengubahantr@nslation), pemberian arti ifiterpretation) dan

pembuatan ekstrapolagextrapolation). Pengubahantr@nsation) yaitu

% Arif,  Dukungan-media-pembelajaran-matematika-berbasis-tik-untuk-peningkatan-
pemahaman-konsep, Tersedia dalam: http://4riif.wordpress.com. Biak 30 Mei 2010.

* A. M. Sardiman,Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar, Yakarta, Rajawali Press,
2007, him. 27.
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pemahaman yang berkaitan dengan kemampuan siswam dal
menterjemahkan kalimat dalam soal menjadi bentiliknkélain, misalnya
menyebutkan variabel-variabel yang diketahui damgyalitanyakan,
pemberian artii(terpretation) yaitu pemahaman yang berkaitan dengan
kemampuan siswa menentukan konsep-konsep yang tepaik
digunakan dalam menyelesaikan soal dan pembuatasirapélasi
(extrapolation) yaitu pemahaman yang berkaitan dengan kemampuan
siswa menerapkan konsep dalam perhitungan matematiktuk
menyelesaikan soaxtrapolation).’

Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsematika
menurut NCTM National Council of Teachers of Mathematics) dapat
dilihat dari kemampuan siswa dalam:

1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan.

2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan danto

3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk

merepresentasikan suatu konsep.

4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainny

5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.

6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan merdgesyarat

yang menentukan suatu konsep.

7) Membandingkan dan membedakan konsep-kohsep.

Pemahaman konsep matematika penting untuk belajtenatika
secara bermakna, tentunya para guru mengharapkaahpenan yang

dicapai siswa tidak terbatas pada pemahaman yanmgifabe dapat

menghubungkan. Ausubel mengatakan bahwa belajamabea bila

® Puji Rahayu,Model Pembelajaran Kontruktivisme untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman dan Komunikasi Matematik Siswa Sekolah Dasar(Studi Eksperimen di Kelas 1V SD
Negeri 3 Nagrikaler Purwakarta), Thesis pada PPs UPI, Tidak diterbitkan, 2006, Ritn.

®1bid., him. 22.
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informasi yang akan dipelajari siswa disusun sesiengan struktur
kognitif yang dimiliki siswa sehingga siswa dapagngkaitkan informasi
barunya dengan struktur kognitif yang dimiliki. Arga siswa dapat
mengkaitkan antara pengetahuan yang dipunyai dekgadaan lain

sehingga belajar lebih mengérti

2. Modd Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Team Assisted
Individualization (TAI)

Model Pembelajaran kooperatif adalah salah satuemgédng
dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Pejatsiakooperatif
merupakan model pembelajaran yang mengutamakaaskenp di antara
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembatakeoperatif dapat
menciptakan saling ketergantungan antar siswangeaisumber belajar
bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar tetgai g&¢sama siswa.

Salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif adéiad Team
Assisted Individualization (TAI). Pembelajaran kooperatif tipe TAI ini
adalah kombinasi pembelajaran kelompok dengan pejatan individu®
TAI juga merupakan salah satu tipe belajar koogedangan pemberian
bantuan secara individual. TAl atau Bantuan Indiglddalam Kelompok

(BldaK) mempunyai karakteristik bahwa tanggunggbvbelajar adalah

" Herman HudojoQp. cit., him. 54.
8 Effandi Zakaria dkk.Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik, Kuala Lumpur,
Prin-AD Sdn. Bhd., 2007, him. 22,
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pada siswd.Oleh karena itu siswa harus membangun pengetateragan
tidak menerima bentuk jadi dari guru.

Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajawa secara
individual. Pembelajaran kooperatif tipe TAI dibem kepada kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 sispada suatu kelas,
dengan mengutamakan pemberian bantuan secaradunaivilari teman
maupun guru kepada siswa yang mengalami kesuliemahami materi
pelajaran.

Dengan pembelajaran kelompok, diharapkan para sida@at
meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, dan menwikan rasa sosial
yang tinggi. Sebelum dibentuk kelompok, siswa diga bagaimana
bekerja sama dalam satu kelompok. Siswa diajarjadependengar yang
baik, dapat memberikan penjelasan kepada temafosgkek, berdiskusi,
mendorong teman lain untuk bekerja sama, menghpeyaiapat teman
lain, dan sebagainya. Salah satu ciri pembelajacoperatif tipe TAI
adalah kemampuan siswa untuk bekerja sama dalaamgek kecil yang
heterogen. Masing-masing anggota dalam kelompokilketngas yang
setara. Karena pada pembelajaran ini keberhasiEomipok sangat
diperhatikan, maka siswa yang pandai ikut bertanggawab membantu
temannya yang lemah dalam kelompoknya. Dengan demigkiswa yang

pandai dapat mengembangkan kemampuan dan ketramyala

57.

° Suyatno,Menjelajah Pembelajaran Inovatif, Surabaya, Massmedia Buana, 2009, him.
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sedangkan siswa yang lemah akan terbantu dalam maema
permasalahan yang diselesaikan dalam kelompolbtgrse

Pembelajaran kooperatif tipe TAI memberikan kesztanp kepada
para siswa untuk berkembang pada taraf pengajamag sesuai dengan
individual atau kelompok kecil. Taraf pengajararsébut dapat bervariasi,
memberikan kesempatan kepada seorang guru untuggwmeaskan cara
cerdik atau mengulang pelajaran sampai beberapa akali sekadar
memberikan pengulangan singkat dari materi selamseptasi langsung
yang dilakukan oleh guru. Guru mempunyai fleksi@gdiuntuk berpindah
dari kelompok ke kelompok, atau dari individu kdiirdu.*

Model pembelajaran TAI memiliki delapan komponerdklapan
komponen tersebut adalah sebagai beltkut

a. Teams yaitu pembentukan kelompok heterogen yang tewtias 4
sampai 5 siswa.

b. Placement test yaitu pemberian pre-tes berupa soal uraian kepada
siswa atau melihat nilai harian siswa agar gurugathui kelemahan
siswa pada materi tertentu.

c. Teaching Group yaitu pemberian materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugas kelompok.

d. Team Sudy yaitu tahapan tindakan belajar yang harus diladsam

oleh kelompok dan membantu teman yang mengalanuilitas serta

19 Robert E. Slavin,Cooperatif Learning, Teori, Riset dan Praktik, Bandung, Nusa
Media, 2009, him. 191.

1 Risnawati,Srategi Pembelajaran Matematika, Pekanbaru, Suska Press, 2008, him.
48-51.
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guru memberikan bantuan secara individual kepadavasiyang
membutuhkannya.

. Student Creative yaitu siswa melaksanakan tugas dalam suatu
kelompok dengan menciptakan situasi di mana kebggnaindividu
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kptiknya serta
saling mengecek jawaban teman. Siswa diberikarforesatif setiap
akhir sub materi pokok dan tes unit setelah satiemaokok selesai.
Team Scores and Team Recognition yaitu pemberian skor terhadap
hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria pemgaan terhadap
kelompok yang berhasil secara cemerlang dan kelkmyang
dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas

Skor kelompok dihitung oleh guru setelah satu matekok selesai.
Skor ini didasarkan pada tes formatif. Nilai perkamgan individu
dihitung berdasarkan selisih skor tes awal dengas &khir

sebagaimana yang tertera pada tabel 1.

TABEL 11.1
NILAI PERKEMBANGAN INDIVIDU
Skor Kuis Nilai Perkembangar
Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 5 poin
10 poin hingga 1 poin di bawah skor dasar 10 poin

Sama dengan skor dasar sampai dengan 10

poin di atas skor dasar 20 poin
Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin
Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor 40 poin

dasar)
Sumber : Risnawati, Srategi Pembelajaran Matematika.

Penentuan skor kelompok berdasarkan rata-rata pkarngkatan

individu/perkembangan dalam tiap kelompok yaitu ambahkan nilai
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perkembangan tiap-tiap individu anggota kelompokadi dengan
jumlah anggota kelompok tersebut. Penghargaan kepatbmpok
yang berprestasi ini dikategorikan ke dalam keloknipaik, kelompok
hebat dan kelompok super dengan rata-rata sebeghiit.
1) Kelompok baik, rata-rata 18 x < 20
2) Kelompok hebat, rata-rata 20x < 25
3) Kelompok super, rata-rata=25"?

Bentuk penghargaan ini adalah dengan menyebutkatepbn
kelas beserta anggota yang mendapat predikathehiat dan super.

g. Facts Test yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan faitey
diperoleh siswa, tes ini dilaksanakan secara k&diap dua sub materi
pokok selesai.

h. Whole-Class Units yakni setelah pembahasan selesai, guru
menghentikan program individual dalam menyelesaikan

3. Hubungan Model Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Team
Assisted Individualization (TAIl) dengan Pemahaman Konsep
Matematika

Pada dasarnya konsep adalah suatu kelas stimuhgsnyamiliki
sifat-sifat umum. Suatu konsep adalah suatu ke#as keategori stimulus
yang memiliki ciri-ciri umum. Stimulus adalah objatau orang person).

Konsep adalah menggambarkan secara abstrak tes¢sogtu keadaan,

kejadian atau kelompoR.

12 Wwidyantini, Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Kooperatif,
Yogyakarta, Departemen Pendidikan Nasional PPP@miktika, 2006, him. 11.
13 RisnawatiOp.cit., him. 63.
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Pemahaman konsep mengacu pada pengetahuan yangsarénd
struktur suatu masalah yang saling berkaitan dawgkedan ide yang
menjelaskan dan memberi makna pada prosedur yatakukian.
Pemahaman konsep mampu menghubungkan ide yandgdyagan ide-ide
yang telah ada. Tujuan pemahaman konsep adalahlagapengetahuan
dan kemahiran yang dipelajari dalam suatu kontelzaddipindahkan,
digeneralisasikan dan digunakan dalam konteks yaimy Pemahaman
konsep juga memberi definisi yang lebih jelas kepswatu pembahasan.
Dengan cara itu suatu pembahasan akan Kkelihataih |gHas,
komprehensif dan konsisten. Mengembangkan pemahkareep adalah
penting supaya suatu ilmu pengetahuan yang dipetam satu konteks
dapat digeneralisasikan untuk digunakan dalam ksntang lain.

Menurut Raja Sulaiman dalam Trend Pengajaran denb&ajaran
Matematik "Pemahaman konsep dalam matematika adalah atau
pengetahuan suatu konsep matematika, perwakilaseid@a simbol dan
perhubungan antara satu ide dengan ide matematikay yain'*
Pemahaman konsep siswa dapat dilihat dan diukar gikwa tersebut
mengetahui apa yang seharusnya dibuat dan merggapenmbuatnya.

Pendidikan matematika melatih kita berpikir secérgis dan
menyatakan apa yang ada di pemikiran kita dendas gan bagaimana
kita berusaha memahami tujuan suatu konsep matematiiapun prinsip

pemahaman konsep matematika itu adalah:

14 Effandi Zakaria dkkQp. cit., him. 83.
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1. Pengetahuan tidak dibentuk secara pasif dan déesaya oleh
siswa tetapi perlu dibentuk secara aktif oleh siswa

2. Siswa membina pengetahuan matematika yang baruadeng
memperhatikan hubungan, mengenali pola, dan membuat
generalisasi.

3. pembelajaran menggambarkan suatu proses sosialada m
siswa terlibat secara langsung atau tidak langsiatggm dialog
atau diskust®

Berdasarkan prinsip dari pemahaman konsep matemndiilatas

maka dalam pembentukan pemahaman konsep mateipetikadilakukan
melalui suatu pembelajaran yang aktdodperatif learning), Model
pembelajaran inilah yang sesuai untuk diterapkam sigwa menjadi lebih
paham atau dapat memahami suatu konsep dalam [zganael
matematika. Model pembelajaran ini pada dasarnpatdaengajak siswa
untuk bekerja sama atau mendiskusikan penyelesagn permasalahan,
saling membantu dalam membangun pengetahuan yang dengan
mengintegrasikan pengetahuan lama masing-masingvidnd Pada
pembelajaran ini siswa dikelompokkan ke dalam kelokakelompok
kecil yang terdiri dari 4-5 siswa dalm satu kelokpgang bersifat
heterogen, ada laki-laki dan ada perempuan, daEmakpuan akademik
ada yang pintar, sedang dan lemah. Anggota dalaap $&lompok saling
belajar bersama untuk menyelesaikan tugas-tugasieakk tanpa

menerima bentuk jadi dari guru sehingga siswa t&mpemahami konsep

dalam matematika tersebut.

!> Noraini Idris, Pedagogi Dalam Pendidikan Matematik, Kuala Lumpur, Lohprint Sdn.
Bhd, 2005, him. 211.
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Salah satu model pembelajaran kooperatif yang sargadusif
bagi terciptanya suasana belajar aktif agar tedkepemahaman konsep
siswa adalah model pembelajar@operatif learning tipe Team Assisted
Individualization (TAl), yaitu sebuah gabungan pembelajaran kelompok
dengan pengajaran individual yakni lebih mengutanakpemberian
bantuan secara individual. Di sinilah siswa-sisweendpatkan dan di
tuntut untuk berfikir secara rasional agar dapatateami konsep materi

pembelajaran matematika.

B. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleHiyapa yang
berjudul “Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Indalization
(TAI) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematik&s®a Kelas VIl SMP
Negeri 9 Pekanbaty bahwa hasil penelitian menunjukkan terdapat
peningkatan hasil belajar matematika siswa antab&lsm dengan sesudah
tindakan pembelajaran kooperatif tipe TAI, halditandai dengan ketuntasan
klasikalnya yang sudah mencapai 90,24% dari indik&eberhasilan yang
sudah ditentukan terlebih dahulu yaitu 75%.

Penelitian yang relevan penerapan model Pembefajdoperatif
Tipe Team Assisted Individualization (TAI) untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Matematika sampai saat ini belum ditemukEamun, Benjamin S.
Bloom menyatakan bahwa hasil belajar terbagi ddlgenranah yaitu: ranah

kognitif (cognitive domain), ranah afektif (affecti domain), dan ranah
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psikomotor (psychomotor domaitf)Hasil belajar dalam ranah kognitif terdiri
dari enam kategori yang salah satunya yaitu pemah&wonsep. Oleh karena
itu, berdasarkan penelitian yang relevan tersebnglgi lebih mengkhususkan
Model Cooperatif Learning Tipe Team Assisted Individualization (TAI) untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa Kéla MTs Al-
Muhajirin Tapung Kabupaten Kampar pada pokok bahd@&angun Ruang
Kubus dan Balok, yaitu dengan mengelompokkan sipemberian bantuan
secara individual sehingga aktif dalam belajar oeemingkatkan pemahaman

konsep matematika mereka.

C. Indikator Keberhasilan
Pelaksanaan siklus pada peneletian ini dihentikpabil setiap
individu mampu mencapai nilai sekurang-kurangny&o6@ari persentase
maksimal tes pemahaman konsep matematika, dan dsdéumkelas yang
mampu memahami konsep matematika dengan baik mensafurang-
kurangnya 75% dari jumlah seluruh siswa.
Dengan indikator pemahaman konsep matematika aebagkut.
a. Kemampuan pengubahan, yaitu pemahaman siswa yakatha dengan
kemampuan siswa dalam menterjemahkan kalimat dalaah menjadi
bentuk kalimat lain, misalnya menyebutkan varialsiabel yang

diketahui dan yang ditanyakan.

6 Abu Muhammad Ibnu AbdullahPrestasi Belajar, Tersedia dalam: http:/spesialis-
torch.com/index2.php?option=com_content&do_pdf=1lid0, Diakses 2 Juni 2010.
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b. Kemampuan pemberian arti, yaitu pemahaman siswey Yserkaitan
dengan kemampuan siswa menentukan konsep-konseptgpat untuk
digunakan dalam menyelesaikan soal.

c. Kemampuan pembuatan ekstrapolasi, yaitu pemahansma syang
berkaitan dengan kemampuan siswa menerapkan korgapm

perhitungan matematika untuk menyelesaikan soal.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek pendlitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al-Muhgjirin Desa
Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, sedangkan objek

penelitian ini adalah pemahaman konsep matematika siswa.

B. Waktu dan Tempat Pendlitian

1. Waktu Penelitian

TABEL I11.1
WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN
No Kegiatan Waktu Pelaksanaan
1 | Penggjuan sinopsis 11 Januari 2010
2 | Penulisan Proposal 20 Januari §/d 15 Maret 2010
3 | Seminar Proposal 7 April 2010
4 | Pendlitian 12 §/d 27 Mei 2010
5 | Pengolahan data dan 30 Mei 2010 9d selesai
penyusunan skripsi

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Muhgjirin Desa Pancuran
Gading Kec. Tapung Kab. Kampar, Sekolah ini beradlamat di J. Melur 1,

Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Riau.
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C. Rancangan Pendlitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya
sendiri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga
hasil belgjar siswa meningkat.! Terutama melalui peningkatan pemahaman
konsep matematika. Adapun langkah-langkah dalam PTK ini adalah
perencanaan, implementasi, observasi dan refleksi. Dalam penélitian ini
peneliti sebagal pelaksana langsung juga ditemani oleh seorang rekan yang
berpartisipasi aktif dan terlibat langsung dalam penelitian sgjak perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Disini Peneliti bertindak sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data sekaligus pelapor
penelitian. Sedangkan rekan peneliti sebagai hanya sebagai pengamat. Karena
merupakan penelitian tindakan kelas maka rencana penelitian dilakukan dalam
beberapa siklus sampai terjadi peningkatan. Pelaksananya berisi pokok-pokok

kegiatan sebagi berikut.

1. PraTindakan

Kegiatan pembel gjaran dilaksanakan berdasarkan RPP (lampiran B).
Pada pertemuan pertama ini peneliti belum menerapkan model
pembelgjaran cooperatif learning tipe Team Assisted Individualization
(TAI). Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelgjaran sebagaimana
yang selama ini dilaksanakan pada proses pembelgaran yaitu dengan

menggunakan metode ceramah, dan latihan.

1IGAK Wardhani dkk, Penelitian Tindakan K elas, Jakarta, Universitas Terbuka, 2007,
him.4.
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Setelah pembelgaran dimulai, peneliti langsung memulai
pembelgjaran dengan terlebih dahulu memberikan pertnyaan-pertanyaan
dasar matematika, hal ini untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
bidang studi matematika. Setelah itu peneliti melanjutkan pembelagjaran
dengan menyampaikan judul, tujuan dan kegunaan materi, lau
menj elaskan materi dan memberikan latihan kepada siswa.

Di akhir pembelgaran, peneliti membimbing siswa membuat
kesimpulan. Setelah itu, meminta siwa untuk mempelgari materi
berikutnya di rumah.

2. Dengan Tindakan
a. Perencanaan

Pada siklus pertama dalam penelitian ini, peneliti dan guru senior

matematika secara berkolaborasi mempersiapkan bahan yang akan di

garkan dengan membuat RPP Il (lampiran B) dan melakukan

beberapa langkah sesua dengan RPP yang telah disusun yaitu
sebagal berikut.

1) Pendliti memilih pokok bahasan bangun ruang kubus dan balok,
hal tersebut di sebabkan model pembelajaran cooperatif learning
tipe Team Assisted Individualization (TAI) cocok untuk semua
materi.

2) Pendliti membuat RPP.
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3) Penditi membuat perangkat pembelgaran terdiri dari lembar
kerja siswa, lembar pencatatan skor, lembar tes formatif dan
lembar jawaban.

b. Implementasi

1) Pembukaan

a) Peneliti membuka pelgjaran

b) Peneliti memberi motivasi

Cc) Menjelaskan proses pelaksanaaan model pembelgaran
cooper atif learning tipe Team Assisted Individualization (TALI).

d) Peneliti memberikan apersepsi yaitu dengan menumbuhkan

sikap positif terhadap kegiatan pembelgjaran dan meyakinkan
siswa bahwa materi ini akan dibutuhkan oleh siswa.

€) Pendliti menyampaikan judul, tujuan dan kegunaan materi
pembelgjaran yang berorientasi pada kebutuhan siswa.

2) Kegiatan inti

a) Teams : Peneliti membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri
dari 5-6 siswa.

b) Placement test : sebelum menerapkan pembelgjaran kooperatif
tipe TAI, guru terlebih dahulu memberikan pre tes secara lisan
dan acak kepada siswa tentang materi yang akan digjarkan.

c) Teaching group : peneliti menyampaikan materi selama 10-15

menit secaraklasikal kepada siswa yang telah dikelompokkan.
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d) Team study : setiap siswa diberikan perangkat pembelgaran
berupa buku siswa dan LKS untuk dikerjakan dalam kelompok
masing-masing. Siswa memahami dan mempelgari buku siswa
tersebut dan mengerjakan LKS serta meminta bantuan bila
mengalami kesulitan kepada teman atau guru. Masing-masing
siwa mengerjakan soa-soal pada LKS, dan setelah selesai siswa
berpasangan untuk mengecek dan memeriksa lembar jawaban
temannya. Kemudian siswa mengikuti tes formatif.

€) Sudent creative : siswa mengerjakan tes formatif secara
individu tanpa meminta bantuan dari teman maupun gurul.

f) Team scores and team recognition : peneliti memberikan nilai
dan kriteria kepada kel ompok.

g)Fact test : Setigp satu sub pokok bahasan selesai siswa
mengikuti tes selama tiga menit berdasarkan materi yang
dipelgari. Tesini dilaksanakan secara lisan dan diberikan secara
acak kepada siswa.

h)yWhole Class Unit : setelah pembahasan selesai, pendliti
menghentikan program individu yang digunakan untuk
menyel esaikan tes.

3) Penutup
a) Membimbing siswa membuat kesimpulan pelgaran
b) Melakukan refleks bersama-sama siswa

c) Memberikan tugas kepada siswa
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c. Observasi
Melakukan observasi dengan memaka lembar observasi
yang telah disediakan. Pengamatan ini dilaksanakan oleh rekan
peneliti dan dibantu seorang observer yang merupakan guru di
sekolah tersebut untuk mengamati kegiatan yang dilakukan peneliti
dan siswa saat pembel gjaran berlangsung.
d. Refleksi
Yaitu dengan melakukan evaluasi terhadap tindakan yang
sudah dilakukan, selanjutnya dilakukan perbaikan terhadap
kekurangan yang ditemui. Dari hasil refleks inilah akan ditentukan
perencanaan dan perbaikan yang tepat untuk siklus berikutnya.
Selanjutnya, penelitian dihentikan jika target yang ditentukan telah

berhasi| yaitu jikaindikator keberhasilan telah tercapai.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisPengumpulan Data
a. Instrumen Pembelajaran
1) Silabus
Silabus memuat mata pelgaran, materi pembelgaran, satuan
pendidikan, kelas/semester, aokas waktu, standar kompetens,
kompetensi dasar, indikator, dan kegiatan pembelgjaran secara umum.

(lampiran A).
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2) Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)

RPP memuat mata pelajaran, materi pembelgaran, satuan pendidikan,

kelas/semester, alokasi waktu, standar kompetensi, kompetens dasar,

indikator, tujuan pembelgaran, strategi pembelgaran, dan kegiatan
pembelgjaran secararinci. (lampiran B sampai B3).
3) Lembar Kerja Siswa (LKYS)

LKS memuat kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses

pembelgaran untuk membantu tercapainya rencana pelaksanaan

pembelgaran. (lampiran D sampai D)

b. Instrumen Pengumpulan Data
Jenis data yang diambil adalah data kualitatif dan data kuantitatif
dengan instrumen penelitian sebagai berikut.

1) Dokumentasi : mengumpulkan data-data tentang sekolah kepada TU
MTs Al-Muhgjirin dan nilai matematika siswa.

2) Lembaran Observas : digunakan untuk mengukur pelaksanaan
pembelgaran siswa dan guru daam proses pembelgaran
matematika.

3) Seperangkat Alat Tes : digunakan untuk mengetahui pemahaman
konsep matematika siswa.

2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data tentang pemahaman konsep
matematika siswa dalam pembelgaran dilakukan dengan beberapa teknik

pengumpulan data. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah :
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a Dokumentasi
Diperoleh dari pihak-pihak sekolah terkait, seperti kepala sekolah
untuk memperoleh data tentang sejarah dan perkembangan sekolah, tata
usaha untuk memperoleh data-data sarana dan prasarana sekolah,
keadaan siswa dan guru serta masalah-masalah yang berhubungan
dengan administrasi sekolah yaitu berupa arsip dan tabel-tabel yang
didapat dari kantor Tata Usaha MTs Al-Muhgjirin Desa Pancuran
Gading Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Khususnya disini
peneliti melihat dan merasakan langsung untuk memperoleh data
tentang pemahaman konsep matematika siswa tersebut.
b. Observasi
Observasi di bantu oleh rekan, yang dilakukan untuk mengetahui
dan mengamati sejauh mana pelaksanaan peneliti dalam melaksanakan
pembelgjaran serta bagaimana tingkat pemahaman konsep siswa dalam
pembelgjaran matematika. Hasil pengamatan pada teknik ini dijadikan
sebagai refleks terhadap pelaksanaan proses pembelgaran pada setiap
pertemuan dan setiap siklus.
c. Tes
Tes pemahaman konsep matematika adalah suatu tes untuk
mengungkap kemampuan pengubahan yang menyatakan kemampuan
siswa daam menterjemahkan kalimat dalam soal menjadi bentuk
kalimat lain, misalnya menyebutkan variabel-variabel yang diketahui

dan yang ditanyakan, kemampuan pemberian arti matematika yaitu
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kemampuan siswa menentukan konsep-konsep yang tepat untuk
digunakan dalam menyelesaikan soal dan kemampuan pembuatan
ekstrapolasi  yaitu kemampuan siswa menerapkan konsep dalam
perhitungan matematika untuk menyelesaikan soal. Kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa tersebut adalah kemampuan
secara menyeluruh terhadap materi yang telah disampaikan setelah
mendapat perlakuan. Tes kemampuan pemahaman konsep matematika
terdiri dari 3 soal dalam bentuk uraian yang mengacu pada indikator
pengubahan, pemberian arti dan pembuatan ekstrapolasi matematika
dan diberikan sebelum dan sesudah perlakuan kepada siswa. Penilaian

untuk setigp butir soal tes pemahaman konsep matematika adalah

sebagal berikut.
TABEL I11.2
PEMBERIAN SKOR SOAL PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA
Skor Pemahaman

4 Konsep dan prinsip terhadap soal matematika secara
lengkap; penggunaan istilah dan notasi matematika secara
tepat; penggunaan agoritma secaralengkap dan benar.

3 Konsep dan prinsip terhadap soal matematika hampir
lengkap; penggunaaan istilah dan notas matematika
hampir benar; penggunaan agoritma secara lengkap;
perhitungan secara umum benar namun mengandung
sedikit kasal ahan.

2 Konsep dan prinsip terhadap soal matematika kurang
lengkap; jawaban mengandung perhitungan yang sal ah.

1 Konsep dan prinsip terhadap soa matematika sangat
terbatas; jawaban sebagian besar mengandung perhitungan
yang salah.

0 Tidak menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip
terhadap soal matematika.

Sumber: Cai, Lane dan Jacabsin dalam Gusni Satriawati (2006)
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3. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah kegiatan statistik
yang dimulai dari menghimpun data, menyusun data, mengolah data,
menyagjikan dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran
suatu gejala, peristiwa atau keadaan.? Pada penelitian ini analisis dilakukan
dengan memaparkan data hasil pengamatan kegiatan pembelgjaran dan
hasil tes pemahaman konsep matematika yang dicapai tiap siklus.

Data yang dianalisis meliputi hal-hal berikut.
a Ketuntasan Individu

Ketuntasan individu tercapai apabilatelah mencapai > 60%.

S:ixloo%
N

Keterangan:

S = Persentase ketuntasan individual
R = Skor yang diperoleh

N = Skor maksimal

b. Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan klasikal tercapai apabilatelah mencapai > 75%.

PK = T x100%
JS

2 Hartono, Statistik untuk penelitian, Y ogyakarta, L SFK 2P, 2004, him. 2.
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Keterangan:

PK Persentase ketuntasan klasikal

Jr Jumlah siswa yang tuntas

JS = Jumlah seluruh siswa’

% Ngaim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung, PT.
Remaja Rosdakarya, 2006, him. 102.
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BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Deskrips Setting Pendlitian

1. Sgarah Berdirinya MTs Al-Muhajirin Desa Pancuran Gading
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar

Pendidikan agama sejak dini merupakan modal utamaku
menjadikan generasi muda yang tangguh dalam meaghad
perkembangan zaman dewasa ini. Dengan modal imartadgva serta
ilmu pengetahuan dan teknologi akan menghasilkaergsi muda yang
intelektual dan berakhlakul karimah. Atas dasarptualah masyarakat
Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapung Kabupatempdfaoertekad
membangun sekolah agama atau lebih dikenal derajaa Madrasah.

Berdasarkan wawancara langsung dengan Kepétia Al-
Muhajirin Tapung, pada tahun 1995 merupakan awal pandirian
Madrasah Tsanawiyah Al-Muhajirin yang berada diatasah wakaf
seluas 24.300 mPada mulanya yang didirikan adalah MadrasahyBni
Awaliyah (MDA) dengan bangunan semi permanen. Kearudua tahun
setelah MDA didirikan maka tokoh masyarakat desact@n Gading
mengadakan musyawarah untuk mendirikan MadrasahnahWsgah
dengan modal swadaya masyarakat, kemudian banddb@ndijadikan
sebagai tempat proses pembelajaran siswa Madrasawiyah pada pagi
harinya, dan pada sore hari gedung MDA ini digunaé@suai fungsinya
yakni sebagai tempat proses pembelajaran siswa M{&Mmudian pada

tanggal 17 Juli tahun 2000, MTs Al-Muhajirin mendtqan izin
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operasional dari Kanwil Departemen Agama ProvinauRlengan Nomor
: B/1I/PP.03.2/01/2000 dan memperoleh status feada

Dalam melaksanakan pembangunan Madrasah ini padil tokoh
masyarakat sangatlah besar, karena pada prose®nsémh lahan yang
sangat berperan adalah para siswa dan tokoh mhagarahan madrasah
yang diwakafkan agak luas yakni sekitar 2 Ha labidika selain untuk
bangunan Madrasah, lahan itu juga ditanami dengiap& sawit. Hal ini
dimaksudkan agar hasil dari kelapa sawit tersebpatdigunakan untuk
biaya operasional madrasah sampai saat ini.

Untuk mengoptimalkan proses kegiatan pemhbalajdi MTs Al-
Muhajirin Desa Pancuran Gading Kecamatan Tapungipaten Kampar
atau lebih dikenal dengan MTs Al-Muhajirin Tapumda tahun 2002
diadakan pergantian Kepala Sekolah dari Bapak &dipriHrp. yang
mengundurkan diri kemudian dipercayakan kepada Ba@da Sufyan,
S.Ag untuk memimpin MTs Al-Muhajirin Tapung samgaat ini.

Untuk melengkapi administarsi madrasah makaerduklah
yayasan yang diberi nama yayasan Al-Muhajirin dang&te Notaris
No.4 tanggal 02 Juni 2006.

Pada awali tahun 2006 gedung madrasah semi permanen
direnovasi menjadi bangunan permanen, dananya dialab sebagian
dana Block Grand Desa Pancuran Gading. Walaupun madrasah Al-
Muhajirin dibawah naungan yayasan akan tetapi stipemilikan tetap

milik Desa Pancuran Gading.
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Madrasah Al-Muhajirin merupakan madrasah satap yang
didalamnya terdapat TK Islam, MDA, MTs dan MA daibgah masjid.
Pada saat ini gedung madrasah Tsanawiyah Al-Mimajiapat
dirinci sebagai berikut.
a. Gedung belajar MTs empat lokal
b. Kantor Majlis Guru dan Kepala Sekolah
c. Masjid
d. Ruang OSIS
e. Perpustakaan
f. Labor Komputer
g. WC guru dan siswa
Usaha-usaha perbaikan mutu pendidikan yangmgdip oleh
kepala sekolah dan dewan guru membuahkan hasi&atatus Madrasah
Tsanawiyah yang dulunya terdaftar maka pada taHl®8 2MTs Al-
Muhajirin Desa Pancuran Gading kecamatan Tapungipabn Kampar
telah di Akreditasi dengan nilai B, dan saat ininggunakan kurikulum

KTSP.
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2. Visidan Misi Sekolah

Adapun visi dan misi yang telah ditetapkan oleh MI-84uhajirin

Desa Pancuran Gading kecamatan Tapung Kabupatepafamdalah:

a. Visi

Unggul Dalam Iimu Pengetahuan Dan Teknologi Disiplserta

Berakhlak Mulia.

b. Misi

1) Meningkatkan dan mengembangkan isi kurikulum

2) Meningkatkan dan mengembangkan tenaga kependidjkary
profesional

3) Meningkatkan standar proses pembelajaran

4) Meningkatkan dan mengembangkan fasilitas pendidikamg
canggih

5) Meningkatkan standar kelulusan yang mengutamaka&er#dasan
iman dan tagwa

6) Meningkatkan mutu kelembagaan dan manajemen

7) Mengembangkan standar pembiayaan

8)

Mengembangkan standar penilaian yang otentik



3. Profil Sekolah

Nama Madrasah
No. Statistik Madrasah
Jenjang Akreditasi

o o T p

Alamat Madrasah

1) Jalan

2) Desa

3) Kecamatan

4) Kabupaten

5) Telepon

6) Provinsi

7) Kode pos

e. Status Madrasah

f. Waktu Penyelenggara
g. Penyelenggara Madrasah

1) Alamat
2) Desal/Kota
3) Kecamatan
4) Kabupaten
5) Propinsi

h. Akte Pendirian

4. Struktur Organisasi Sekolah

36

: MTs AL-MUHAJIRIN PANG
1 121.2.14.01.0048

: Terakreditasi B

- JI. Melur |
: Pancuran Gading
: Tapung

: Kampar

: Riau
: 28464

: Swasta
. Pagi
'YAYASAN AL-MUHAJIRIN

: Jl.Melur |

. Desa Pancuranirigad

: Tapung
. Kampar
: Riau

: No.4.-TangBaluni 2006

Adapun susunan kepengurusan atau struktur orgamBes Al-

Muhajirin Tapung dapat dilihat pada bagan berikut.
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STRUKTUR ORGANISASI MTsAL-MUHAJIRIN TAPUNG

KEPALA SEKOLAH
ABU SUFYAN, S.Ag.

v

LASFERI

KETUA KOMITE

WAKA. SEKOLAH
QOMARUDIN

v

TATA USAHA
HELMIS HASAN

v

v

v

y

WAKA. KURIKULUM
PADILA KATALA, S.Sos

WAKA. KESISWAAN

ZAKARIA, S.lkom.

WAKA. PRASARANA
SAIPUL BAHRI, S.Ag.

WAKA. HUMAS
AZHARI, S.H.

v

y

WALI KELAS ViII
ZAINAB, S.Pd.

WALI KELAS VIl
YESI HARTILENA, S.Pd.

QOMARUDIN

WALI KELAS IX

v

GURU BP

y

GURU BP

SISWA - SISWI

5. Keadaan Guru dan Siswa

a. Keadaan Guru

Adapun keadaan guru di MTs Al-Muhajirin Tapung dapa

dilihat pada tabel di bawah ini:




TABEL 1V.1
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KEADAAN GURU MTsAL-MUHAJIRIN TAPUNG
TAHUN AJARAN 2009/2010

NO NAMA NIP | JABATAN | PENDIDIKAN BIDANG
STUDI
Kepala .
1 | Abu Sufyan, S.Ag. - sekolah S1 Aqidah Akhlak
2 Qomarudin - Wakasek S1 Penggmbangan
3 Padila Katala, S.Sos. - Waka. S1 Sosial Budaya
Kurikulum
4 | Azhari, SH. | Waka. s1 PKn
Humas
5 | zakaria, S.Kom. | Waka. s1 TIK
Kesiswaan
Waka. Al-quran
6 Saipul Bahri, S.Ag. - | Sarana/Prag S1 Hadits, Agidah
arana Akhlak dan SKiI
. B. Aarab dan
7 Zainab, S.Pd. - Guru S1 Arab Melayu
8 Yesi Hartilena, S.Pd.| - Guru S1 B. Inggris
Adityawarman .
9 Hidayat, S.Pd. - Guru S1 Matematika
10 | Syanti, S.Pd. - Guru S1 IPS
11 | M. Rais Hasan, SH. - Guru S1 PKn
12 | Irmayanti, A.Md. - Guru D3 B. Inggris
13 | Liliani, Amk. - Guru D3 Biologi
14 | M. Sholeh, Amk. - Guru D3 Fisika
15 | Sri Rosnilawati - Guru D1 TIK
16 | Muasri, A.Ma. - Guru D2 Penjaskes
Sosial Budaya
17 | Firman Edi, S.Pd.l. - Guru S1 dan Muatan
Lokal
18 | Sobir Malik - Guru D1 Ekskul
19 | Dahlena Juwita, S.Ag. - Guru S1 B. Indonesia
20 | Helmi, S.Pd.l. - Guru S1 B. Indonesig
. Pegawai Pegawai Tata
21 | Helmis Hasan " | Tata Usaha MAN Usaha
Sumber : TU MTs Al-Muhajirin Tapung
b. Keadaan Siswa

Siswa merupakan salah satu komponen bagi berlagggan
kegiatan pendidikan di sekolah. Antara guru danvaiskeduanya
merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dsatgan yang

lainnya. Guru sebagai pendidik / pengajar sedangkswa sebagai
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anak didik. Jumlah siswa MTs Al-Muhajirin Tapung mrmeut data
statistik tahun ajaran 2009/2010:
TABEL IV.2

JUMLAH SISWA MTsAL-MUHAJIRIN TAPUNG MENURUT
DATA STATISTIK TAHUN AJARAN 2009/2010

Jumlah
Kelas L aki-laki Perempuan Jumiah
VIl 10 18 28
VIII 15 20 35
IX 21 16 37
Jumlah 46 55 101

Sumber : TU MTs Al-Muhajirin Tapung

6. Saranadan Prasarana
a. Tanah dan Halaman.
Tanah Madrasah adalah merupakan wakaf dari masytaBakcah
Kelubi. Luas areal seluruhnya 23.400. Bekitar Madrasah dikelilingi

oleh kebun kelapa sawit.

TABEL 1V.3
KEADAAN TANAH MTSAL-MUHAJIRIN TAPUNG
L ahan / Bangunan Luas
Ruang Kelas 4 kelas 224m
Asrama siswa 72t
Masjid 225 M
Kantor 64 M
Kebun sawit Madrasah 15.00G m
Lahan lain-lain 7.815 M

Sumber : TU MTs Al-Muhajirin Tapung



b. Gedung Madrasah
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Bangunan Madrasah pada umumnya dalam kondisi kubailg

namun jumlah ruangan kelas untuk menunjang kegipésmnbelajaran

sudah cukup.

TABEL 1V .4

KEADAAN GEDUNG MTSAL-MUHAJIRIN TAPUNG

Bangunan

Kondis

Ruangan Kepala Madrasah

1 kurang baik

Ruangan Wakil Kepala Madrasah

Tidak ada

Ruangan TU

Tidak ada

Ruangan Majelis guru

1 kurang baik

Ruangan tamu

1 kurang baik

Ruangan Kelas

3 baik

Ruangan komputer

1 baik

Ruangan perpustakaan

Ada, tetapi tidak mema

lai

Ruangan lab. IPA

Tidak ada

Ruangan serba guna

Tidak ada

Sumber : TU MTs Al-Muhajirin Tapung

TABEL IV.5

DATA BANGUNAN PENUNJANG

Bangunan Kondis
Kamar mandi/wc guru 1 baik
Kamar mandi/wc siswa 1 baik
Ruang pompa/menara air Tidak ada
Rumah penjaga Tidak ada
Pos jaga Tidak ada

Sumber : TU MTs Al-Muhajirin Tapung

c. Lapangan Olahraga dan Upacara

TABEL 1V.6
DATA LAPANGAN OLAHRAGA DAN UPACARA
L apangan Kondisi
Lapangan volly 1 baik
Lapangan takraw 1 baik
Lapangan badminton 1 baik
Lapangan upacara 1 baik

Sumber : TU MTs Al-Muhajirin Tapung
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7. Kurikulum
Madrasah Tsanawiyah Al-Muhajirin Desa Pancuran &adi
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar pada tingkat Will, dan IX
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SRY. Adapun
bidang studi yang diajarkan adalah:
TABEL IV.7

DAFTAR MATA PELAJARAN YANG DIAJARKAN
DI MTsAL-MUHAJIRIN TAPUNG

Z
o

OO |N|O|OTARWIN|EF

Mata Pelajaran
Matematika
IPA Biologi
IPA Fisika
IPS
Bahasa Inggris
Bahasa Indonesia
Bahasa Arab
PKn
TIK
10 | Penjaskes
11 | Muatan Lokal
12 | Sejarah Kebudayaan Islam
13 | Agidah Akhlak
14 | Al-quran Hadits
15 | Sosial Budaya
16 | Arab Melayu

17 | Pengembangan Diri
Sumber : TU MTs Al-Muhajirin Tapung

B. Penyajian Data Hasil Penelitian
Penyajian hasil penelitian yang akan dianalisisuyalengan cara
mendeskripsikan peningkatan kemampuan komunikagiemaika siswa
secara individual dan klasikal, serta aktivitasugdan siswa selama proses

pembelajaran berlangsung, dimulai dari proses pkjalben tanpa tindakan
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model pembelajaracooperatif learning tipe Team Assisted Individualization
(TAl) dan proses pembelajaran dengan tindakan maquehbelajaran
cooperatif learning tipe TAIL Awal pelaksanaan pertemuan pertama proses
pembelajaran dilakukan tanpa tindakan. Pertemuarkubeya dilakukan
dengan menggunakan tindakan sebanyak tiga kalerpeen dengan tiga
siklus. Dalam pembelajaran ini pelaksana tindaklakukan oleh guru mata
pelajaran matematika sekaligus sebagai penelitisekolah tersebut dan
seorang rekan sebagai pengamat aktifitas guru oama,syaitu dengan
rincian:
a. Guru Pelaksana : Adityawarman Hidayat
b. Pengamat : Dian Mustika
Adapun pelaksanaan penelitian ini melalui bebetapap, yaitu:
1. Pembelajaran Pra Tindakan
a. Tahap Persiapan
Pelaksanaan pertemuan pertama, pra tindakan, sdilakan
pada tanggal 12 Mei 2010 pada pokok bahasan banguny kubus
dan balok dengan sub pokok bahasan sifat-sifat«kdan balok serta
bagian-bagiannya. Peneliti telah mempersiapkan aekeperluan
penelitian antara lain RPP pra tindakan (Lampirgn Buku siswa
(Lampiran C), LKS 1 (Lampiran D), soal tes indivigwa tindakan
(Lampiran E) dan lembar observasi kegiatan pemdnaa) pra
tindakan model pembelajaranoperatif learning tipe TAI ( Lampiran

G).
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b. Tahap Pelaksanaan

Pada pertemuan pertama, pra tindakan ini kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metodg galalu
digunakan oleh guru, yakni dengan metode ceramalhatiban.

Pada pertemuan ini guru membuka pelajaran dengan
memberikan salam kepada siswa dan dan mengabsea dengan
memanggil nama siswa satu persatu. Siswa mendengadan
menjawab saat namanya dipanggil. Setelah itu gurgsung memulai
pembelajaran dengan terlebih dahulu memberikan apgatn-
pertanyaan dasar matematika, hal ini untuk mengetedmampuan
siswa dalam bidang studi matematika. Kemudian gualanjutkan
pembelajaran dengan menyampaikan judul, tujuan kigunaan
materi, lalu guru memberikan buku siswa dan LK$argatnya guru
menjelaskan materi dan memberikan latihan kepadeasi

Sebelum menerapkan tindakan dengan model pemiziajar
cooperatif learning tipe TAl, terlebih dahulu peneliti ingin mengetahui
pemahaman konsep matematika siswa pra tindakan.ukUnt
mengetahuinya pada pembelajaran pertemuan prakéindai siswa
diberikan tes awal pemahaman konsep matematikaaséudividu.
Tes ini terdiri dari 3 buah soal yang berkaitan g#en indikator
pemahaman konsep matematika dan di arahkan padeari ngahg

sedang dipelajari.
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Selanjutnya di akhir pembelajaran guru membimbirsyva
membuat kesimpulan. Setelah itu guru meminta sisuvduk
mempelajari materi berikutnya di rumah.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep matemtaikhat
rendahnya pemahaman konsep matematika. Berikytkdisehasil tes
awal pemahaman konsep matematika siswa tanpa &éndatodel

pembelajaramooperatif learning tipe TAI.
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TABEL 1V.8
NILAI TESPEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA
PRA TINDAKAN

KODE SKOR

NO. SISWA SOAL 1 | SOAL 2 | SOAL 3 | JUMLAH % KET.
1 TAI-1 0 2 1 3 25 BT
2 TAI -2 0 1 2 3 25 BT
3 TAI-3 0 1 2 3 25 BT
4 TAI -4 0 2 2 4 33 BT
5 TAI -5 0 2 1 3 25 BT
6 | TAI-6 1 3 3 7 58 BT
7 TAlI -7 0 2 1 3 25 BT
8 TAI -8 1 2 2 5 42 BT
9 TAI-9 2 4 2 8 67 T
10 | TAI-10 1 2 2 5 42 BT
11 | TAI-11 0 2 1 3 25 BT
12 | TAI-12 1 2 2 5 42 BT
13 | TAI-13 0 2 1 3 25 BT
14 | TAI-14 0 1 2 3 25 BT
15 | TAI-15 2 3 3 8 67 T
16 | TAI-16 1 4 3 8 67 T
17 | TAI-17 1 3 2 6 50 BT
18 | TAI-18 0 3 3 6 50 BT
19 | TAI-19 0 2 1 3 25 BT
20 | TAI-20 0 3 3 6 50 BT
21 | TAlI-21 2 4 3 9 75 T
22 | TAI-22 2 2 3 7 58 BT
23 | TAI-23 0 3 3 6 50 BT
24 | TAl-24 1 4 3 8 67 T
25 | TAI-25 1 2 2 5 42 BT
26 | TAl-26 1 4 3 8 67 T
27 | TAI =27 1 2 2 5 42 BT
28 | TAI-28 0 2 1 3 25 BT
29 | TAlI-29 1 2 2 5 42 BT
30 | TAI-30 0 2 2 4 33 BT
31 | TAI-31 0 1 2 3 25 BT

Jumlah 19 74 65
% 15,3 59,7 52,4

Keterangan: T (Tuntas), BT (Belum Tuntas)
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Dari tabel tersebut analisis ketuntasan pemahanuarselp
matematika siswa pra tindakan model pembelajacanperatif
learning tipe team assisted individualization (TAI) di kelas VIII pada
seluruh soal diperoleh secara individual terdapabrang yang belum
tuntas dan 6 orang siswa yang mencapai ketuntasamal@man
konsep matematika, sedangkan ketuntasan pemahamasepk
matematika secara klasikal adalah 6/31100% = 19,35%dari 31
orang siswa yang mengikuti tes. Hal ini berartivealdi kelas VIIi
Mts Al-Muhajirin Tapung pada saat pra tindakan mgmoanbelajaran
cooperatif learning tipe TAI belum mencapai ketuntasan pemahaman

konsep matematika secara klasikal.

2. Sklusl
a. Tahap Persiapan

Pelaksanaan pertemuan kedua, siklus [, dilaksangeata
tanggal 19 Mei 2010 pada pokok bahasan bangun rkabgs dan
balok dengan sub pokok bahasan jaring-jaring kubas balok.
Peneliti telah mempersiapkan semua keperluan pamekntara lain
RPP Siklus | dengan tindakan model pembelajacaperatif learning
tipe TAIl (Lampiran B), Buku siswa 2 (Lampiran  LKS 2
(Lampiran D), soal tes formatifl (Lampiran E), serta lembar

observasi kegiatan pembelajaran dengan tindakarlnpednbelajaran
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cooperatif learning tipe TAI (Lampiran G), dan membagi kelompok
siswa berdasarkan kemampuan akademik.

Pembagian kelompok berdasarkan tingkat kemampuan
akademik siswa ini adalah dengan mengacu pada uolEngan
matematika siswa terdahulu yang diperoleh dari dwatasi guru
mata pelajaran yang sudah melaksanakan ulangammat#ta. Guru
mengelompokkan siswa kelas VIII dengan cara memlsgiva
menjadi 3 kelompok berdasarkan kemampuan akadeam§ gimiliki
oleh masing-masing siswa yaitu siswa berkemampuggif sedang
dan rendah. Setelah itu dibentuklah kelompok kaatfedengan
jumlah anggota antara 5-6 orang, sehingga diper®él&elompok, 5
kelompok beranggotakan 5 orang dan 1 kelompok begaiakan 6
orang. Pembagian kelompok ini sudah dikonfirmasiaiebih dahulu
kepada siswa pada saat pelaksanaan pembelajarmdatean.

. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pertemuan kedua, siklus I, dilaksandkagan
tindakan model pembelajaraooperatif learning tipe TAIL Kegiatan
pembelajarannya mengacu pada RPP Il (Lampirgny@ng berbeda
dengan RPP sebelumnya.

Pada awal kegiatan siklus | ini terlebih dahulu ugur
menginformasikan bahwa selama proses pembelajagdangsung
model pembelajaran yang digunakan tidak sama depgauielajaran

yang seperti biasa digunakan oleh guru, tetapi alemgenggunakan
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model pembelajaracooperatif learning tipe TAI, dimana setiap siswa
belajar bersama dengan anggota kelompoknya masisgig) sesuai
yang telah dibentuk sebelumnya oleh guru. Selaygutrguru
melakukan pre tes secara lisan dengan materi tepi@® yang akan
dipelajari untuk mengetahui sejauh mana pengetabisava tentang
materi yang akan dipelajari tersebut. Kemudian gom@mbagikan
buku siswa dan LKS untuk setiap siswa guna mempagimisiswa
dalam memahami materi yang akan dipelajari. Lalurugu
menyampaikan materi yang akan dipelajari secarsiddhselama 10-
15 menit kepada siswa. Selanjutnya guru memintavasisintuk
mengerjakan LKS bersama anggota kelompoknya dangda yang
mengalami kesulitan guru menyarankan pada siswabagenya pada
teman sekelompoknya atau kepada guru secara lapgSetelah
selesai mengerjakan LKS guru meminta siswa untlikgsenengecek
jawaban temannya. Jika soal-soal yang dikerjakkah tbenar maka
guru melanjutkan langkah model pembelajacmoperatif learning
tipe TAI selanjutnya yaitu mengerjakan tes forms¢itara individu.
Selanjutnya guru menentukan kelompok mana yang apatd
predikat kelompok paling tercepat dan tepat dalaanjawab soal-soal
pada LKS. Dan setiap sub pokok bahasan selesai mamberikan
fact tes secara lisan dan acak kepada beberapa orang ssitemnd

materi yang telah diajarkan.
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Kemudian guru bersama-sama siswa menyimpulkan mater
pembelajaran pada saat itu. Lalu siswa diberi pa&tagu mengenai
materi dan hasil yang diperoleh selama proses pejaben
berlangsung. Setelah itu guru meminta siswa untelpelajari materi

berikutnya di rumabh.

. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengisi lembar obseryasg
telah disediakan, hal ini dilakukan oleh seoranugaenat.

Adapun hasil observasi siklus | dapat dilihat pkhapiran G.
Dari hasil observasi aktivitas siswa terlihat belper siswa
memperhatikan penjelasan guru, namun masih kurasgpb@rikan
respon/jawaban pertanyaan guru. Siswa membentoknkelk, namun
kerjasama dalam kelompok masih kurang, banyak yhagya
mencontek jawaban temannya. Tidak semua siswa natnda-ide
dan pendapat yang berkembang selama diskusi. Heaberapa orang
siswa yang bisa menjelaskan konsep dengan kalieratpgémikiran
sendiri, namun masih malu-malu dan idenya kurargatteMasih
banyak siswa yang keluar masuk saat belajar dak titklaksanakan
tugas dengan baik. Dari hasil observasi kegiatamw gerlihat guru
masih kurang menguasai model pembelajacamperatif learning tipe

TAI sehingga guru terlihat canggung dalam pelakaanga.
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d. Refleks

Dalam pelaksanaan siklus | ini masih belum melihathkasil
yang maksimal. Hal ini disebabkan oleh beberapadraitaranya
guru belum terbiasa menciptakan suasana pembelajseang
mengarah pada model pembelajacmoperatif learning tipe TAI.
Siswa masih kelihatan canggung dengan proses betgeara
berkelompok, karena mereka memang tidak terbiastajabe
matematika secara berkelompok. Pada saat pemlaglajananya
beberapa siswa yang bisa memahami setiap masdah tKS, dan
sebagiannya masih meniru jawaban temannya, bahlkamyah
menyalin jawaban dari temannya saja. Masih bangddnkpok yang
belum bisa menyelesaikan tugas dengan waktu yaegtdkan. Guru
masih tampak canggung melaksanakan model pemlzglajar
cooperatif learning tipe TAI.

Untuk mengatasi hal di atas, pada siklus berikutgyau
harus lebih menguasai tindakan model pembelaja@operatif
learning tipe TAIl. Pada saat belajar dalam kelompok gurw$ar
mengontrol siswa dengan baik, dan memberikan netikepada
siswa agar mencoba belajar sendiri terlebih dahdéun bila
mengalami kesulitan barulah menanyakannya kepatantatau guru
tetapi tidak menyalin pekerjaan temannya saja.

Setelah diberi penilaian terhadap tes formatif Agydiberikan

pada proses pembelajaran dan secara individu, kamyskneliti
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memperoleh kesimpulan bahwa hasil tes pemahamarsegon
matematika siswa mengalami sedikit peningkatan ndiivgy
pembelajaran pra tindakan model pembelaja@operatif learning

tipe TAI. Hasilnya dapat di lihat pada tabel IV.9.
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TABEL IV.9
NILAI KETUNTASAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA
DENGAN PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIF
LEARNING TIPE TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAl) PADA
TESFORMATIF 1
SIKLUSPERTAMA

KODE SKOR

NO. SISWA SOAL 1| SOAL 2 | SOAL 3 | JUMLAH % KET.
1 TAlI-1 1 2 2 5 42 BT
2 TAI -2 2 2 1 5 42 BT
3 | TAI-3 1 2 2 5 42 BT
4 TAlI -4 1 1 1 3 25 BT
5 | TAI-5 3 4 1 8 67 T

6 TAI-6 1 1 1 3 25 BT
7 TAI -7 0 2 1 3 25 BT
8 | TAI-8 2 4 2 8 67 T

9 TAI-9 3 4 2 9 75 T
10 | TAI-10 1 4 3 8 67 T
11 | TAI-11 0 1 1 2 17 BT
12 | TAI-12 3 4 2 9 75 T
13 | TAI-13 1 4 3 8 67 T
14 | TAI-14 0 1 1 2 17 BT
15 | TAI-15 3 4 2 9 75 T
16 | TAI-16 2 4 3 9 75 T
17 | TAI-17 1 4 3 8 67 T
18 | TAI-18 1 2 2 5 42 BT
19 | TAI-19 0 1 1 2 17 BT
20 | TAI-20 1 4 3 8 67 T
21 | TAI-21 4 4 2 10 83 T
22 | TAI-22 1 3 1 5 42 BT
23 | TAI-23 3 4 1 8 67 T
24 | TAlI-24 2 4 3 9 75 T
25 | TAlI-25 0 2 1 3 25 BT
26 | TAI-26 3 4 1 8 67 T
27 | TAl =27 0 2 2 4 33 BT
28 | TAI-28 0 2 1 3 25 BT
29 | TAI-29 0 2 2 4 33 BT
30 | TAI-30 0 1 1 2 17 BT
31 | TAI-31 0 2 1 3 25 BT

Jumlah 40 84 52
% 32,3 67,7 41,9

Keterangan: T (Tuntas), BT (Belum Tuntas)



53

Dari tabel tersebut analisis ketuntasan pemaharoaselp
matematika siswa pada tindakan model pembelajepaperatif
learning tipe TAI siklus I di kelas VIl pada seluruh soapédroleh
secara individual terdapat 1grang yang belum tuntas dan 14
orang siswa yang mencapai ketuntasan pemahamanegkons
matematika, sedangkan ketuntasan pemahaman kordéematika
secara klasikal adalah 14/31100% = 45,16% dari 31 orang siswa
yang mengikuti tes. Hal ini berarti pada siklusetetah tindakan
model pembelajaramooperatif learning tipe TAIl di kelas VII
belum mencapai ketuntasan pemahaman konsep mdtarsatiara
klasikal.

Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran
cooperatif learning tipe TAI ini perlu dilanjutkan pada siklus I
dengan memperhatikan kekurang-kekurangan yangdiepada
siklus | di atas. Tetapi peningkatan yang terjaalilg siklus | ini
sudah mulai meningkat yakni 45,16% walaupun beluemaapai

persentase ketercapaian.

3. Siklusll
a. Tahap Persiapan
Pelaksanaan pertemuan ketiga, siklus II, dilaksamabada
tanggal 20 Mei 2010 pada pokok bahasan bangun rkalogs dan

balok dengan sub pokok bahasan luas permukaanaliame kubus.
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Peneliti telah mempersiapkan semua keperluan piemetntara lain
RPP Siklus Il dengan tindakan model pembelajacanperatif
learning tipe TAI (Lampiran B), Buku siswa 3 (Lampirang; LKS
3 (Lampiran D), soal tes formatif 2 (Lampiran,f serta lembar
observasi kegiatan pembelajaran dengan tindakan elmod
pembelajaramooperatif learning tipe TAI (Lampiran G).
. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pertemuan ketiga, siklus Il, kegiatanbglajaran
pada siklus ini mengacu pada RPP Il (Lampira), Bang juga
sedikit berbeda dengan RPP Il pada siklus I.

Pada siklus Il ini, guru meminta siswa untuk duchdda
kelompoknya masing-masing dan guru tidak menjeladkagkah-
langkah model pembelajarasooperatif learning tipe TAI kepada
siswa lagi, akan tetapi guru memulai pembelajaraengdn
memberikan pre tes secara lisan kepada siswa mgkiylamateri
yang akan diajarkan. Kemudian guru membagikan lsigwa untuk
dipahami bersama kelompoknya, dan LKS untuk dikana lalu
guru menyampaikan materi secara klasikal selamd51@nenit.
Disini terlihat ada kemajuan pada setiap siswasasigerjakan LKS
secara teratur sambil bertanya pada teman dan kalaumasalah
yang tidak bisa diselesaikan bersama temannya dbargiswa
bertanya pada guru. Setelah selesai mengerjakan, Ld(8u

menunjuk beberapa orang siswa untuk menjawab saapsada LKS
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di papan tulis dan meminta siswa yang lain untuknganengecek
jawaban temannya. Setelah mengetahui apa yang nieim
dipahami siswa, guru meminta salah satu anggotarigknya yang
mendapatkan nilai tertinggi untuk menjelaskan kepagimannya
yang belum paham. Kemudian guru membagikan lengsaformatif
untuk dikerjakan.

Selanjutnya guru menentukan kelompok mana yang apatd
predikat kelompok paling tercepat dan tepat dalaemjawab soal-
soal pada LKS dan melakuké#act tes secara lisan dan acak kepada
beberapa orang siswa. Kemudian guru bersama-samaa si

menyimpulkan materi pembelajaran pada saat itu.

. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengisi lembar obsernyasy
telah disediakan. Hasil observasi siklus Il dapk#tat pada lampiran
G,. Dari hasil observasi aktivitas siswa terlihat sisswemperhatikan
penjelasan guru, dan beberapa siswa mulai memberika
respon/jawaban pertanyaan guru. Siswa membentukmipelk,
kerjasama dalam kelompok mulai meningkat. Siswacauz ide-ide
dan pendapat yang berkembang selama diskusi. Stawgak
berusaha menjelaskan konsep dengan kalimat darkip@msendiri,
namun idenya sudah hampir tepat. Siswa melaksartagas dengan
baik. Dari hasil observasi kegiatan guru terlihatug sudah bisa

melaksanakan model pembelajaraooperatif learning tipe TAI
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dengan baik dan sesuai perencanaan. Namun guris helpih
menguasai model pembelajaraooperatif learning tipe TAI agar

memperoleh hasil yang maksimal.

. Refleksi

Dalam pelaksanaan siklus Il ini terlihat peningkatgang
cukup baik diantaranya guru sudah cukup bisa m&i@p suasana
pembelajaran dengan model pembelajataoperatif learning tipe
TAIL Siswa mulai membiasakan diri belajar matenatikecara
berkelompok. Pada saat pembelajaran tampak kergagang baik
sesama anggota kelompok, siswa yang mengerti nakgaj siswa
yang tidak mengerti dalam kelompoknya. Siswa dapatyelesaikan
tugas tepat waktu. Guru melaksanakan langkah-&ngk
pembelajaran dengan cukup baik.

Langkah pembelajaran yang berubah pada RPP 3 diklus
(Lampiran B) ini dibandingkan dengan langkah-langkah pada RPP
siklus | (Lampiran B) adalah pada langkareams yaitu guru tidak
lagi menjelaskan langkah-langkah model pembelaja@operatif
learning tipe TAI kepada siswa, karena siswa sudahgetahuinya
pada pertemuan siklus sebelumnya. Dan pada lanfgaih Study
guru menunjuk beberapa orang siswa untuk menjaaalkbssal pada
LKS di papan tulis sementara siswa lainnya salegp&sangan untuk

mengecek dan memeriksa lembar jawaban temannya.
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Setelah diberi penilaian terhadap tes formatif 2gydiberikan
pada kegiatan pembelajaran secara individu, kemugianeliti
memperoleh kesimpulan bahwa hasil tes pemahamarsegon
matematika siswa mengalami peningkatan dibandingussi .

Hasilnya dapat di lihat pada tabel 1V.10.
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TABEL 1V.10
NILAI KETUNTASAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA
DENGAN PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIF
LEARNING TIPE TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAl) PADA
TESFORMATIF 2
SIKLUSKEDUA

KODE SKOR

NO. SISWA SOAL 1| SOAL 2 | SOAL 3 | JUMLAH % KET.
1 | TAI-1 3 1 1 5 42 BT
2 | TAI-2 2 1 2 5 42 BT
3 | TAI-3 4 2 1 7 58 BT
4 | TAI-4 4 1 3 8 67 T

5 | TAI-5 4 1 3 8 67 T

6 | TAI-6 2 1 2 5 42 BT
7 | TAI-7 4 2 2 8 67 T

8 | TAI-8 4 2 2 8 67 T

9 | TAI-9 4 2 4 10 83 T
10 | TAI-10 4 1 3 8 67 T
11 | TAI-11 2 0 1 3 25 BT
12 | TAI-12 4 1 3 8 67 T
13 | TAI-13 4 1 3 8 67 T
14 | TAI-14 2 0 1 3 25 BT
15 | TAI-15 4 2 3 9 75 T
16 | TAI-16 4 1 3 8 67 T
17 | TAI-17 4 2 4 10 83 T
18 | TAI-18 3 2 3 8 67 T
19 | TAI-19 4 1 3 8 67 T
20 | TAI-20 4 2 3 9 75 T
21 | TAI-21 4 3 4 11 92 T
22 | TAI-22 3 0 3 6 50 BT
23 | TAI-23 4 2 4 10 83 T
24 | TAI-24 3 2 3 8 67 T
25 | TAI-25 4 2 2 8 67 T
26 | TAI-26 4 2 2 8 67 T
27 | TAl-27 4 1 2 7 58 BT
28 | TAI-28 3 2 3 8 67 T
29 | TAI-29 4 2 2 8 67 T
30 | TAI-30 3 0 3 6 50 BT
31 | TAI-31 4 1 2 7 58 BT

Jumlah 110 43 80
% 88,7 34,7 64,5

Keterangan: T (Tuntas), BT (Belum Tuntas)
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Dari tabel tersebut analisis ketuntasan pemahancersek
matematika siswa pada tindakan model pembelajacmperatif
learning tipe TAI siklus Il di kelas VIII pada seluruh sodiperoleh
secara individual terdapatO orang yang belum tuntas dat orang
siswa yang mencapai ketuntasan pemahaman konsegmaiia,
sedangkan ketuntasan pemahaman konsep matemaitka &kasikal
adalah 21/31x 100% = 67,74% dari 31 orang siswa yang mengikuti
tes. Hal ini berarti pada siklus Il setelah tindakaodel pembelajaran
cooperatif learning tipe TAI di kelas VIII masih belum mencapai
ketuntasan pemahaman konsep matematika secareaklasi

Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran
cooperatif learning tipe TAI ini masih perlu dilanjutkan pada siklus

[Il untuk mencapai target yang telah ditentukan.

4. Sikluslll
a. Tahap Persiapan

Pelaksanaan pertemuan keempat, siklus I, dilaksampada
tanggal 26 Mei 2010 pada pokok bahasan bangun rkalogs dan
balok dengan sub pokok bahasan luas permukaanatiame Balok.
Peneliti telah mempersiapkan semua keperluan piemetntara lain
RPP Siklus Il dengan tindakan model pembelajacanperatif
learning tipe TAI (Lampiran B), Buku siswa 4 (Lampirandf; LKS

4 (Lampiran B), soal tes formatif 3 (Lampirangf serta lembar
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observasi kegiatan pembelajaran dengan tindakan elmod
pembelajaramooperatif learning tipe TAI (Lampiran G).
. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pertemuan keempat, siklus I, siklog i
merupakan perbaikan-perbaikan dari siklus-siklusekennya. Pada
siklus Il ini pembelajaran mengikuti RPP IV (Lamgm Bs) yang
juga sedikit berbeda dari siklus sebelumnya.

Pada siklus 1l ini, guru menanyakan kesiapan sélur
kelompok dan seperti biasanya sebelum memulai gralaj guru
melakukan pre tes lisan, guru membagikan buku stamalLKS lalu
menyampaikan materi yang akan dipelajari secarsakdbselama 10-
15 menit. Kemudian guru memerintahkan siswa untekgerjakan
LKS yang telah dibagikan tadi dan menunjuk beberapang
perwakilan kelompok untuk menjawab soal-soal pak& di papan
tulis dan memeriksanya secara bersama-sama dengggota
kelompoknya. Selanjutnya guru memberikan tes fafmaetelah
selesai guru meminta beberapa orang siswa untrjamwab tes
formatif di papan tulis dan siswa yang lain mencgaaban, lalu
guru memberikan penghargaan kelompok dan melakéé@intes.
Disini guru sudah melihat besarnya perubahan yaogpdi siswa

dalam memahami pelajaran dan hasil yang dicapaihsoeéningkat.
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c. Observas

Sama halnya dengan siklus | dan Il, Observasi gddas Il
ini dilakukan dengan mengisi lembar observasi ytatah disediakan,
dan dilakukan oleh pengamat. Adapun hasil obseryasidapat
dilihat pada lampiran &Dilihat dari lembar observasi, pelaksanaan
pembelajaran pada siklus ini sudah sangat meninkguana para
siswa sudah mengetahui apa yang harus dilakukapaga saat
proses pembelajaran berlangsung.

Dari hasil observasi aktivitas siswa terlihat siswa
memperhatikan penjelasan guru, dan hampir semuwea siaulai
memberikan respon/jawaban pertanyaan guru. Siswabergtuk
kelompok dan bekerjasama dengan baik. Siswa mendatade dan
pendapat yang berkembang selama diskusi. Siswaataivgrusaha
menjelaskan konsep dengan kalimat dan pemikiradisenamun
idenya sudah cukup tepat. Semua siswa mengerjakms tdengan
baik. Dari hasil observasi kegiatan guru terlihatug sudah bisa
melaksanakan model pembelajaraooperatif learning tipe TAI
dengan baik dan sesuai perencanaan.

d. Refleks

Pada pelaksanaan siklus Il ini terlihat peningkatsang
cukup baik. Diantaranya, guru sudah bisa menciptagkaasana
pembelajaran dengan model pembelajataoperatif learning tipe

TAIL Siswa mulai membiasakan diri belajar matenatikecara
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berkelompok. Pada saat pembelajaran tampak kergagang baik
sesama anggota kelompok, siswa yang mengerti nakgaj siswa
yang tidak mengerti dikelompoknya. Siswa dapat relsaikan
tugas tepat waktu. Guru melaksanakan langkah-&ngk
pembelajaran dengan cukup baik.

Pada RPP 4 siklus Il (Lampirang)Bini perubahan langkah-
langkah pembelajaran cukup berbeda dengan RPP 18s slk
(Lampiran B) sebelumnya. Di RPP 4 ini pada langKegams guru
hanya menanyakan kesiapan seluruh kelompok pada darena
pada pertemuan sebelumnya guru sudah memerintabkéuk
langsung duduk berkelompok. Dan pada langkallent Creative
guru meminta beberapa orang siswa untuk menjaveabotmatif di
papan tulis dan siswa yang lain mencatat jawaban.

Setelah diberi penilaian terhadap tes formatif 3gydiberikan
pada kegiatan pembelajaran secara individu, permakimperoleh
kesimpulan bahwa hasil tes pemahaman konsep maiktansaswa

meningkat. Hasilnya dapat di lihat pada tabel 1V.11
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TABEL 1V.11
NILAI KETUNTASAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA
DENGAN PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIF
LEARNING TIPE TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAl) PADA
TESFORMATIF 3
SIKLUSKETIGA

KODE SKOR

NO. SISWA SOAL 1| SOAL 2 | SOAL 3 | JUMLAH % KET.
1 TAlI-1 4 3 1 8 67 T

2 TAI -2 4 3 1 8 67 T

3 TAI-3 3 2 2 7 58 BT
4 TAlI -4 4 3 1 8 67 T

5 TAI-5 4 3 1 8 67 T

6 TAlI -6 3 2 2 7 58 BT
7 TAI -7 4 3 2 9 75 T

8 TAI -8 4 3 2 9 75 T

9 TAI-9 4 4 3 11 92 T
10 | TAI-10 4 3 1 8 67 T
11 | TAI-11 3 2 2 7 58 BT
12 | TAI-12 4 3 3 10 83 T
13 | TAI-13 4 3 2 9 75 T
14 | TAI-14 4 3 1 8 67 T
15 | TAI-15 4 3 1 8 67 T
16 | TAI-16 4 4 3 11 92 T
17 | TAI-17 4 4 3 11 92 T
18 | TAI-18 3 3 2 8 67 T
19 | TAI-19 4 3 2 9 75 T
20 | TAI-20 4 4 3 11 92 T
21 | TAI-21 4 4 4 12 100 T
22 | TAI-22 3 2 2 7 58 BT
23 | TAI-23 4 4 3 11 92 T
24 | TAI-24 4 3 3 10 83 T
25 | TAI-25 4 3 2 9 75 T
26 | TAI-26 4 2 2 8 67 T
27 | TAlI-27 4 3 1 8 67 T
28 | TAI-28 4 3 2 9 75 T
29 | TAI-29 4 3 2 9 75 T
30 | TAI-30 4 3 1 8 67 T
31 | TAI-31 4 3 1 8 67 T

Jumlah 119 94 61
% 95,9 75,8 49,2

Keterangan: T (Tuntas), BT (Belum Tuntas)
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Dari tabel tersebut analisis ketuntasan pemahancersek
matematika siswa pada tindakan model pembelajacmperatif
learning tipe TAI siklus 1l di kelas VIII pada seluruh sodiperoleh
secara individual terdapat 4 orang yang belum suden 27orang
siswa yang mencapai ketuntasan pemahaman konsegmaiia,
sedangkan ketuntasan pemahaman konsep matemaitka &kasikal
adalah 27/31x 100% = 87,09% dari 31 orang siswa yang mengikuti
tes. Hal ini berarti pada siklus Il setelah tindak model
pembelajarancooperatif learning tipe TAIl di kelas VII sudah

mencapai ketuntasan pemahaman konsep matematéa &éasikal.

5. TesUnit

Setelah melihat besarnya peningkatan yang terjad siklus
[, siklus 1l dan siklus 1l maka peneliti menyimpah bahwa
pemahaman konsep matematika siswa sudah meningkatk itu
pada pertemuan kelima tanggal 27 Mei 2010 guru @wgigan tes unit
untuk mengetahui keseluruhan hasil yang bisa diplersiswa setelah
dilakukan model pembelajaraoperatif learning tipe Team Assisted
Individualization (TAI) pada seluruh pokok bahasan bangun ruang
kubus dan balok, tes unit ini dilakukan selama jamlajaran
berlangsung dan di akhir tes guru mengumumkan ksbmyang
mendapat predikat super, hebat dan baik berdashdshntes formatif

1, 2 dan 3 serta memberikan hadiah kepada masismgkelompok.
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Berikut adalah hasil pemahaman konsep matematikaasi
(Tabel 1V.12) melalui pelaksanaan model pembelajazeoperatif
learning tipe TAI pada seluruh pokok bahasan bangun ruarmgisku

dan balok.
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TABEL 1V.12
NILAI KETUNTASAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA
DENGAN PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIF
LEARNING TIPE TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAl) PADA

TESUNIT
KODE SOAL SKOR

NO. SISWA SOAL 1 > SOAL 3 | JUMLAH % KET.
1 | TAI-1 3 4 1 8 67 T

2 | TAI-2 4 3 2 9 75 T

3 | TAI-3 3 4 1 8 67 T

4 | TAI-4 4 3 2 9 75 T

5 | TAI-5 4 3 2 9 75 T

6 | TAI-6 3 1 3 7 58 BT
7 | TAI-7 4 3 2 9 75 T

8 | TAI-8 3 3 3 9 75 T

9 | TAI-9 4 4 4 12 100 T
10 | TAI-10 4 3 2 9 75 T
11 | TAI-11 3 2 2 7 58 BT
12 | TAI-12 4 4 3 11 92 T
13 | TAI-13 4 3 2 9 75 T
14 | TAI-14 4 3 1 8 67 T
15 | TAI-15 4 3 3 10 83 T
16 | TAI-16 4 4 4 12 100 T
17 | TAI-17 4 4 4 12 100 T
18 | TAI-18 4 3 2 9 75 T
19 | TAI-19 3 3 3 9 75 T
20 | TAI-20 4 4 4 12 100 T
21 | TAI-21 4 4 4 12 100 T
22 | TAI-22 4 1 2 7 58 BT
23 | TAI-23 4 4 4 12 100 T
24 | TAI-24 4 4 3 11 92 T
25 | TAI-25 4 3 3 10 83 T
26 | TAI-26 4 4 3 11 92 T
27 | TAI =27 3 3 3 9 75 T
28 | TAI-28 3 3 3 9 75 T
29 | TAI-29 4 2 4 10 83 T
30 | TAI-30 4 3 2 9 75 T
31 | TAI-31 3 4 3 10 83 T

Jumlah 115 99 77
% 92,7 79,8 63,1

Keterangan: T (Tuntas), BT (Belum Tuntas)
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Dari tabel tersebut analisis ketuntasan pemahanuarselp
matematika siswa pada tindakan model pembelaja@operatif
learning tipe TAI secara keseluruhan di kelas VIl pada sélusoal
diperoleh secara individual terdapat 3 orang yaglgrb tuntas dan 28
orang siswa yang mencapai ketuntasan pemahaman egkons
matematika, sedangkan ketuntasan pemahaman konatgmatika
secara klasikal adalah 28/34 100% = 90,32%dari 31 orang siswa
yang mengikuti tes. Hal ini berarti pada tes ueiegh tindakan model
pembelajarancooperatif learning tipe TAI di kelas VIII sudah

mencapai ketuntasan pemahaman konsep matematéa &éasikal.

C. Pembahasan
Berikut ini merupakan pembahasan terhadap hasiklpien yang
diperoleh, baik dari pembelajaran pra tindakan rhpdmbelajaramooper atif
learning tipe Team Assisted Individualization (TAI), maupun pembelajaran
dengan tindakan model pembelajaremoperatif learning tipe TAI, yang
mencakup deskripsi tentang hasil observasi di ddagiatan pembelajaran
dan hasil analisis tes pemahaman konsep matematsivea yang telah
dilaksanakan.
1. PraTindakan
Pada kegiatan pra tindakan guru melaksanakan pejatzei
menggunakan metode ceramah dan latihan tanpa mp&aaranodel

pembelajararcooperatif learning tipe TAIl pada pokok bahasan bangun
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ruang kubus dan balok dengan sub pokok bahasarsiéa kubus dan
balok serta bagian-bagiannya.
Dari hasil tes diperoleh hasil sebagai berikut.
1) Rata-rata hasil tes pemahaman konsep matematika piada setiap
soalnya yaitu soal 1 = 15,3%, soal 2 = 59,7%, iatdik3 = 52,4%.
2) Ketuntasan pemahaman konsep matematika secar&aklastncapai

19,35%.

. Siklusl

Dari pembelajaran pra tindakan diperoleh hasil pesnahaman
konsep matematika siswa masih tergolong rendaha Bi&tls | diadakan
perbaikan dengan menerapkan model pembelajeraperatif learning
tipe TAI pada pokok bahasan bangun ruang kubusbdlok dengan sub
pokok bahasan jaring-jaring kubus dan balok.

Dari hasil tes diperoleh hasil sebagai berikut.

1) Rata-rata hasil tes pemahaman konsep matematika piada setiap
soalnya yaitu soal 1 = 32,3%, soal 2 = 67,7%, 3¢al1,9%.
2) Ketuntasan pemahaman konsep matematika secar&aklastncapai
45,16%.
Berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, maka fidnmaengadakan
perbaikan untuk meningkatkan pemahaman konsep matkampada

siklus berikutnya.
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3. Siklusll

Pada siklus Il diadakan beberapa perbaikan untukingkatkan
kemampuan komunikasi matematika melalui model péagdran
cooperatif learning tipe TAI berdasarkan hasil refleksi dari sikluSiklus
Il diadakan pada pokok bahasan bangun ruang kudnsbdlok dengan
sub pokok bahasan luas permukaan dan volume kubus.

Dari hasil tes diperoleh hasil sebagai berikut.

1) Rata-rata hasil tes pemahaman konsep matematileasgtidp soalnya
yaitu soal 1 = 88,7%, soal 2 = 34,7%, soal 3 =%#4,5

2) Ketuntasan pemahaman konsep matematika secar&aklastncapai
67,74%.

Berdasarkan hasil dari refleksi siklus 1l, makagl#ghmengadakan
perbaikan untuk meningkatkan pemahaman konsep ratkem
matematika pada siklus berikutnya.

4. Sikluslll

Refleksi dari siklus Il akan dilaksanakan padausidll. Siklus Il
diadakan pada pokok bahasan bangun ruang kububatiak dengan sub
pokok bahasan luas permukaan dan volume Balok.

Dari hasil tes diperoleh hasil sebagai berikut.

1) Rata-rata hasil tes pemahaman konsep matematileasgtidp soalnya
yaitu soall = 95,9%, soal 2 = 75,8%, soal 3 = 49,2%
2) Ketuntasan pemahaman konsep matematika secar&aklastncapai

87,09%.
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5. TesUnit
Tes unit diadakan pada seluruh pokok bahasan bangng kubus
dan balok. Tes unit diadakan untuk mengetahui lergsil pemahaman
konsep matematika siswa setelah dilakukan model bpkgaran
cooperatif learning tipe TAI secara kesuluruhan mulai dari siklus kjus
[l dan siklus 111
Dari hasil tes unit di akhir seluruh rangkaian petafaran
diperoleh hasil sebagai berikut.
1) Rata-rata hasil tes pemahaman konsep matematileasgsidp soalnya
yaitu soal 1 = 92,7%, soal 2 = 79,8%, soal 3 =%3,1
2) Ketuntasan pemahaman konsep matematika secar&aklastncapai
90,32%.
Berikut adalah rekapitulasi hasil pemahaman komseematika
siswa (Tabel 1V.13) sebelum melaksanakan tindalkansetelah tindakan
pelaksanaan model pembelajaraooperatif learning tipe TAI pada

seluruh pokok bahasan bangun ruang kubus dan balok.
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REKAPITULASI HASIL TES SISWA PADA ASPEK

PEMAHAMAN KONSEP
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NO KODE SEBEL UM SESUDAH KET
' SISWA TINDAKAN | TINDAKAN
1 TAI-1 25 67 Meningkat
2 TAI -2 25 67 Meningkat
3 TAI -3 25 58 Meningkat
4 TAI -4 33 67 Meningkat
5 TAI-5 25 67 Meningkat
6 TAI -6 58 58 Tetap
7 TAI -7 25 75 Meningkat
8 TAI -8 42 75 Meningkat
9 TAI-9 67 92 Meningkat
10 TAI - 10 42 67 Meningkat
11 TAI-11 25 58 Meningkat
12 TAlI - 12 42 83 Meningkat
13 TAI - 13 25 75 Meningkat
14 TAlI - 14 25 67 Meningkat
15 TAI - 15 67 67 Tetap
16 TAI - 16 67 92 Meningkat
17 TAlI - 17 50 92 Meningkat
18 TAI - 18 50 67 Meningkat
19 TAI - 19 25 75 Meningkat
20 TAI - 20 50 92 Meningkat
21 TAI-21 75 100 Meningkat
22 TAI - 22 58 58 Tetap
23 TAI - 23 50 92 Meningkat
24 TAI - 24 67 83 Meningkat
25 TAI - 25 42 75 Meningkat
26 TAIl - 26 67 67 Tetap
27 TAI - 27 42 67 Meningkat
28 TAI - 28 25 75 Meningkat
29 TAIl — 29 42 75 Meningkat
30 TAI - 30 33 67 Meningkat
31 TAI — 31 25 67 Meningkat
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pra tindakétys I, II, 111,
dan tes unit dapat dilihat bahwa terjadi peningkgiamahaman konsep
matematika siswa kelas VIII MTs Al-Muhajirin  melalumodel
pembelajarancooperatif learning tipe Team Assisted Individualization
(TAI) tepatnya pada siklus ketiga, dan target ydigginkanpun sudah
tercapai. Sehingga penelitian dihentikan pada siklu Sementara itu tes
unit dilakukan hanya untuk mengetahui hasil pemamankonsep
matematika siswa secara keseluruhan mulai daussikl1l dan Il serta
untuk meyakinkan hasil penerapan model pembelajaramperatif
learning tipe TAI secara keseluruhan untuk semua sub polailasan

pada bangun ruang kubus dan balok.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperolen maka
dapat dissmpulkan bahwa penerapan model pembelgaran cooperatif learning
tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa kelas VIII MTs Al-Muhgjirin Tapung Kabupaten
Kampar pada pokok bahasan bangun ruang kubus dan balok. Peningkatan
yang tertinggi terjadi pada tindakan yang menggunakan langkah-langkah pada
RPP 4 siklus 1l (lampiran B3) dan didukung dengan cara belgar siswa dalam
proses pembelgaran, yakni siswa sudah bisa membiasakan diri belgar
matematika secara berkelompok, tampak kerjasama yang baik antara sesama
anggota kelompok, siswa yang mengerti mengajarkan siswa yang mengalami
kesulitan dalam kelompoknya.

Keberhasilan tindakan pembelgaran di atas tentunya tidak pernah
terlepas dari usaha guru dalam proses pembelgaran. Adapun kelemahan-
kelemahan dari penerapan model pembelgjaran cooperatif learning tipe TAI
yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Model pembelgaran cooperatif learning tipe TAl memerlukan waktu yang
cukup panjang dalam penergpan langkah-langkahnya, sehingga pada
pertemuan tertentu guru kehabisan waktu dalam melaksanakan langkah-

langkah pembelgjaran kooperatif tipe TAI.
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2. Dalam pelaksanaannya, siswa yang mempunyai tingkat akademik tinggi
tidak mau menggari atau membimbing temannya yang kesulitan dalam
memahami pelgjaran.

3. Padakelas dengan jumlah siswa banyak, bimbingan terhadap siswa secara
individual oleh guru tidak cukup memadai, karena guru yang jumlahnya

satu harus membimbing siswa dalam jumlah banyak secaraindividual.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti kemukakan, peneliti ingin
mengajukan beberapa saran yang berhubungan dengan pelaksanaan model
pembelgjaran cooperatif learning tipe Team Assisted Individualization (TAI)
dalam pembelgjaran matematika, yaitu :

1. Disarankan kepada guru matematika agar memperhatikan langkah-langkah
penerapan model pembelgjaran cooperatif learning tipe TAI dalam
aplikasinya dan menyesuaikan dengan alokas waktu agar terjadi
peningkatan pemahaman konsep matematika sesuai dengan yang
diharapkan.

2. Karena model pembelajaran cooperatif learning tipe TAI didasarkan pada
kebersamaan yang menginginkan pemberian bantuan dan bimbingan
kepada siswa yang mengalami kesulitan, namun para siswa cenderung
mengabaikan kebersamaan dalam membimbing rekannya. Dalam hal ini
sebaiknya guru memberikan bimbingan ekstra kepada siswa yang sangat

lemah akademiknya dan memerintahkan dengan tegas kepada siswa yang



75

mempunyai kemampuan akademik tinggi untuk membimbing siswa yang
mempunyai kemampuan akademik sedang dan lemah yang mengalami
kesulitan dalam pembelgaran guna meringankan beban guru dalam
membimbing seluruh siswa.

. Modd pembelgjaran cooperatif learning tipe TAl menginginkan adanya
kekuatan yang kuat dari dalam diri siswa guna menuju arah yang
ditetapkan. Akan tetapi tidak semua siswa memiliki kekuatan yang kuat
untuk belgjar dan ulet dalam memahami dan memilih konsep yang tepat
dalam pembelgaran matematika. Tugas guru hendaklah memberikan
bimbingan belgar yang lebih kepada siswa guna membangkitkan
pemahaman pada materi yang dipelgari sehingga menumbuhkan
pemahaman konsep yang baik pada siswa.

. Bagi siswa diharapkan dapat merespon dengan baik aktivitas guru dalam
penerapan model pembelgaran cooperatif learning tipe TAIl sehingga
tujuan dari penerapan pembelgaran ini dapat dicapai sesuai dengan yang

diharapkan.
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